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ABSTRAK

Milla Lulitafia, NIM. B07207038, 2011. Skripsi Program Studi Psikologi Fakultas
Dakwah Institut Agama Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. Efektivitas Metode
Pembelajaran Cooperative Learning untuk Menurunkan Kecemasan Siswa Kelas
VII E SMP Negeri 3 Taman Sidoarjo dalam Menghadapi Pelajaran Matematika.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas metode Pembelajaran
cooperative leaming untuk menurunkan kecemasan siswa kelas VII E SMP
Negeri 3 Taman Sidoarjo dalam Menghadapi Pelajaran Matematika. Pendekatan
yang digunakan adalah kuantitatif dan jenisnya adalah penelitian eksperimen,
dimana dalam penelitian ini menggunakan desain one group pre and postiest
design dengan analisis data menggunakan Uji Bertanda Wilcoxon (Wilcoxon
Signed Ranks Test). Subyek penelitian ini adalah siswa kelas VII E SMP Negeri 3
Taman Sidoarjo sebanyak 36 siswa yang diambil 12 siswa yang menjadi subyek
dengan skor kecemasan tinggi.

Pengolahan data angket dilakukan dengan pretest dan posttest, dimana dari
36 siswa, diantaranya sebanyak 12 siswa yang termasuk kelompok eksperimen
yang memiliki kecemasan tinggi, sehingga dua belas siswa tersebut diberikan
empat kali treatmen (pembelajaran cooperative learning).

Penelitian ini menggunakan metode analisis statistic non-parametrik, yaitu
Wilcoxon Signed Ranks Test (Tes Ranking Bertanda Wilcoxon) dengan bantuan
SPSS release 14,0. Dan hasil data dapat diperoleh probabilitas nilai dari Zhitung
adalah -2.552, pada taraf signifikansi (a) 5% yang berarti Ho ditolak dan Ha
diterima.

Dengan demikian, hipotesis statistic diatas yang menyatakan bahwa
metode pembelajaran cooperative learning efektif untuk menurunkan kecemasan
siswa dalam menghadapi pelajaran matematika. Hal ini terbukti dari 12 siswa
yang dibandingkan, rata-rata terdapat 8 siswa yang lebih rendah (menurun) tingkat
kecemasannya dalam menghadapi pelajaran matematika.

Sehingga hipotesis penelitian yang menyatakan metode pembelajaran
cooperative learning efektif untuk menurunkan kecemasan siswa dalam
menghadapi pelajaran matematika terbukti kebenarannya. Hal ini dapat diketahui
dari rata-rata siswa kelompok eksperimen yang memiliki tingkat kecemasan lebih
rendah (menurun) sesudah diberikan metode pembelajaran cooperative learning.

Kata Kunci: Cooperative Learning, Kecemasan
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BABI

PENDAHULUAN

A, Latar Belakang Masalah

Tugas siswa dalam kegiatan belajar mengajar adalah belajar, yaitu
mengembangkan potensi seoptimal mungkin, sehingga tujuan tercapai sesuai
dengan apa yang dicita-citakan dalam dirinya. Dalam hal ini, siswa membutuhkan
situasi dan kondisi yang memungkinkan serta menunjang perkembangan potensi
yang dimilikinya.

Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal yang menempati posisi
terdepan dan berhubungan langsung dengan masyarakat. Maka keberhasilan atau
kegagalan pendidikan sangat ditentukan oleh aktivitas sekolah, guru dan siswa.
Apabila salah satu dari subyek tersebut peranannya kurang tepat maka akan
mengakibatkan gagalnya tujuan pendidikan.

Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal yang disediakan bagi
peserta didik untuk menuntut ilmu. Selama belajar di sekolah, para peserta didik
diwajibkan untuk mengikuti semua mata pelajaran sesuai dengan kurikulum yang
telah ditetapkan. Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang diberikan
di semua sekolah, baik di jenjang pendidikan dasar maupun pendidikan
menengah. (Soedjadi, 2000).

Menurut Soedjadi (2000), matematika adalah cabang ilmu pengetahuan
eksak dan terorganisir secara sistematik. Matematika adalah pengetahuan tentang
bilangan dan kalkulasi, matematika adalah pengetahuan tentang penalaran logik

dan berhubungan dengan bilangan.



Banyak alasan tentang perhmya siswa belajar matematika. Salah satu
alasan mengapa matematika dipelajari adalah karena berguna, baik dalam
kehidupan sehari-hari maupun sebagai bahasa dan alat dalam pengembangan sains
dan teknologi.

Cockrof (dalam Abdurrahman,1999) menyebutkan alasan-alasan
perlunya belajar matematika, yaitu matematika selalu digunakan dalam segala
segi kehidupan, semua bidang studi memerlukan keterampilan matematika yang
sesuai, matematika merupakan sarana komunikasi yang kuat, singkat, dan jelas,
matematika dapat digunakan untuk menyajikan informasi dalam berbagai cara,
matematika dapat meningkatkan kemampuan berpikir logis, teliti, dan kesadaran
akan keruangan, dan matematika dapat memberikan kepuasan terhadap usaha
untuk memecahkan masalah yang menantang,.

Berdasarkan uraian di atas, dapat dinyatakan bahwa matematika berguna
dan erat kaitannya dengan segala segi kehidupan manusia, khususnya bagi pelajar.
ironisnya, matematika dianggap sebagai pelajaran yang sangat sulit bagi pelajar.
Anggapan tersebut menjadi masalah klasik yang terjadi pada hampir semua
jenjang pendidikan dari Sekolah Dasar hingga Pendidikan Tinggi.

Abdurrahmsan (1999) menyatakan bahwa dari berbagai bidang studi yang
diajarkan di sekolah, matematika merupakan bidang studi yang dianggap paling
sulit bagi para siswa, baik bagi mereka yang tidak berkesulitan belajar maupun
bagi siswa yang berkesulitan belajar. Anggapan bahwa matematika merupakan
mata pelajaran yang sulit sudah melekat pada sebagian besar siswa, sehingga pada

saat menghadapi pelajaran matematika siswa menjadi malas untuk berpikir. Selain



karena image yang telah melekat pada diri siswa, guru juga berpengaruh terhadap
munculnya anggapan siswa bahwa matematika adalah pelajaran yang
menakutkan.

Salah satu faktor yang dapat berpengaruh buruk terhadap prestasi
matematika siswa adalah kecemasan. Seperti hasil penelitian yang dilakukan oleh
Hecth dan Title (1992 dikutip Elliott dkk, 1996) yang menunjukkan prestasi
belajar matematika siswa SLTP yang buruk karena kecemasan yang dialami oleh
siswa itu sendiri. Hasil penelitian tersebut sejalan dengan hasil penelitian Martin
pada tahun 1995 yang menguji hubungan antara kecemasan matematika dengan
prestasi belajar matematika disekolah. Penelitian yang dilakukan pada 125 siswa
kelas dua di SMP Sanata Dharma dan SMP Bopkri III Yogyakarta tersebut
menunjukkan adanya hubungan antara kecemasan matematika siswa dengan
prestasi belajar matematika dengan hasil korelasi sebesar 0,25(Martin,1996).

Kecemasan dapat diartikan sebagai suatu perasaan yang tidak tenang,
rasa khawatir, atau ketakutan terhadap sesuatu yang tidak jelas atau tidak
diketahui. Secara sederhana, kecemasan siswa dalam menghadapi pelajaran
matematika dapat diartikan sebagai suatu bentuk kecemasan secara khusus
terhadap mata pelajaran matematika yang biasanya dialami oleh siswa-siswa di
sekolah. Kecemasan dapat dialami oleh siswa manapun, baik yang mempunyai
kemampuan akademis tinggi, sedang, maupun yang kemampuan akademisnya
rendah. Hanya saja penyebab dan tingkatannya yang berbeda-beda antara siswa
satu dengan yang lain. Kecemasan siswa dalam belajar ada yang tingkatannya

tinggi, sedang, dan ada yang rendah.



Elliot dkk (1996) menyebutkan bahwa pada dasamnya kecemasan dalam
tingkat yang rendah dan sedang berpengaruh positif terhadap penampilan belajar
siswa, salah satunya dapat meningkatkan motivasi belajar, sedangkan kecemasan
siswa pada taraf yang tinggi dapat mengganggu dan memperburuk perilaku
belajar siswa. Kecemasan siswa itu sendiri dilatarbelakangi oleh berbagai sebab.
Kenyataan menunjukkan bahwa kecemasan siswa terhadap matematika tidak
hanya dialami oleh siswa yang mempunyai kemampuan yang rendah dalam
matematika. Berbagai faktor eksternal dari lingkungan sekitar siswa juga
memberikan pengaruh terhadap kecemasan matematika siswa.

Adapun fenomena yang nampak ada beberapa siswa yang memiliki
kecemasan tinggi dalam menghadapi pelajaran matematika. Gejala yang nampak
pada mereka antara lain malas belajar, kurang serius saat mengikuti pelajaran,
pasif dalam mengukuti pelajaran, sering tidak mengerjakan tugas yang diberikan
oleh guru, ekspektasi atau harapan individu rendah dan kurangnya peran siswa _
kelas VII E SMP Negeri 3 Taman Sidoarjo dalam proses pembelajaran.

Slameto (2003) menyebutkan bahwa situasi belajar yang menekan juga
cenderung menimbulkan kecemasan pada diri siswa. Metode mengajar dengan
model kompetisi mefupakan salah satu contohnya. Model mengajar dengan
kompetisi mengkondisikan siswa belajar dalam suasana penuh persaingan.
Kondisi itu dapat menimbulkan rasa cemas dalam diri siswa (Lie, 2002). Guru
memegang peranan penting dalam mencari alternatif untuk mengatasi kecemasan

siswa yang tidak berkesempatan mendapatkan pelajaran tambahan matematika di



luar sekolah. Salah satu altematif yang dapat ditempuh adalah dengan
menciptakan suasana belajar yang dapat mengurangi tingkat kecemasan siswa.

Fisher (1988) menyebutkan bahwa guru kelas dapat membantu
mengurangi kecemasan siswa dengan membuat suasana kelas yang
menyenangkan, seperti menggunakan humor, permainan, dan aktivitas dengan
tingkat relaksasi tinggi. Pada dasarnya, guru diharapkan dapat menerapkan suatu
metode pembelajaran yang dapat mengurangi tingkat kecemasan siswa sehingga
pada akhirnya dapat meningkatkan perilaku dan prestasi belajar siswa.

Beberapa negara, seperti Amerika Serikat dan Australia telah
mengembangkan suatu metode pembelajaran yang dianggap efektif untuk
diterapkan di dalam ruang kelas. Metode tersebut dikenal dengan Metode
Pembelajaran Cooperative Learning.

Hasil penelitian Garfield (1993) menyebutkan bahwa aktivitas belajar
dalam Metode Pembelajaran Cooperative Learning dapat meningkatkan
produktivitas kelompok, mengembangkan sikap positif siswa, dan juga
meningkatkan prestasi belajar siswa. Pengelolaan kelas dalam Metode
Pembelajaran Gotong Royong (Cooperative Learning) dilakukan dengan
mengikuti pﬁnsip-pﬁﬂsip tertentu. Metode mengajar ini juga relatif mudah untuk
diterapkan dan tidak mahal, hanya diperlukan persiapan yang cukup, baik
persiapan materi, pengelolaan kelas, desain tempat duduk, maupun pengetahuan
dan ketrampilan para pengajar mengenai Metode Pembelajaran Cooperative
Learning. Selain terbukti efektif, metode pembelajaran ini juga cocok diterapkan

di semua jenjang pendidikan.



Dengan memperhatikan hal tersebut diatas maka dapat disimpulkan
bahwa kondisi siswa SMP Negeri 3 Taman Sidoarjo khususnya kelas VII E
semester II tahun pelajaran 2010-2011 bahwa banyak siswa yang kecemasan
dalam menghadapi pelajaran matematika tinggi, yang mana hal itu berdasarkan
pengamatan peneliti dan informasi beberapa guru kelas sehingga hal tersebut
berpengaruh besar terhadap hasil belajar siswa kelas VII E SMP Negeri Taman
Sidoarjo.

Oleh karena itu, dalam rangka menurunkan kecemasan siswa dalam
menghadapi pelajaran matematika siswa kelas VII E SMP Negeri 3 Taman
Sidoarjo diperlukan upaya pengembangan dengan memilih dan menerapkan
model pembelajaran tertentu yang sekaligus dapat membantu siswa yang
bermasalah. Siswa yang bermasalah dalam hal ini adalah siswa yang memiliki
tingkat kecemasan yang tinggi. Dengan tingkat kecemasan yang tinggi maka tidak
menutup kemungkinan siswa akan mengalami kegagalan.

Sebagai implikasinya yaitu dengan pemberian metode pembelajaran
cooperative learning pada siswa yang kecemasannya tinggi dalam menghadapi
pelajaran matematika sehingga hal itu sangat penting karena kebutuhan siswa
akan keinginannya dalam meraih prestasi dan pemberian informasi. Dalam
pembelajaran cooperative learning terutama dimaksudkan untuk meningkatkan
pemahaman tentang kenyataan dan cara-cara yang dapat dilakukan untuk
menyelesaikan tugas, serta meraih masa depan dalam studi, karir maupun

kehidupan.



Penelitian ini dipandang penting dilihat dari berbagai alasan. Pertama,
peneliti beranggapan bahwa fenomena kecemasan siswa siswi kelas VII E SMP
Negeri 3 Taman dalam menghadapi pelajaran matematika cenderung tinggi yang
kemudian mengakibatkan berbagai masalah-masalah social yang semakin
kompleks. Kedua, perlunya mencari solusi atas fenomena tersebut, yaitu dengan
memberikan metode pembelajaran cooperative leamning. Salah satu teknik
pembelajaran yang tepat untuk membantu siswa adalah dengan metode
pembelajaran cooperative learning. Dengan metode pembelajaran cooperative
learning diharapkan adanya menurunkan kecemasan siswa yang tinggi dalam
menghadapi pelajaran matematika.

Berdasarkan hal diatas, penulis mengadakan penelitian tentang
Efektivitas Metode Pembelajaran Cooperative Learning untuk Menurunkan

Kecemasan Siswa dalam Menghadapi Pelajaran Matematika.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah Apakah Metode Pembelajaran Cooperative Learning
efektif untuk menurunkan kecemasan siswa kelas VII E SMP Negeri 3 Taman

Sidoarjo dalam menghadapi pelajaran matematika?



C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah Untuk mengetahui efektivitas Metode
Pembelajaran Cooperative Learning untuk menurunkan kecemasan siswa dalam

menghadapi pelajaran matematika.

D. Manfaat Penelitian
Dari penelitian yang akan dilakukan maka diharapkan adanya manfaat
positif yang akan diambil, yaitu:
1. Secara teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi
penelitian-penelitian yang berkenaan dengan pengaruh metode
pembelajaran  Cooperative Learning untuk menurunkan kecemasan
siswa dalam menghadapi pelajaran matematika, selain itu dapat
digunakan sebagai tambahan wawasan ilmu pengetahuvan di bidang
psikologi terutama psikologi pendidikan. Dalam bidang psikologi
pendidikan, penelitian ini memberikan kontribusi yang bermanfaat
dalam dinamika kelompok, sehingga dengan informasi tersebut bisa
menerapkan cara-cara yang variatif untuk menurunkan kecemasan siswa
dalam menghadapi pelajaran matematika.
2.  Secara praktis
Penelitian ini dapat menambah informasi ilmiah yang bisa
diterapkan bagi siapa saja pihak yang terkait untuk proses pembelajaran

dan pengembangan dalam hal pendidikan.



E. Sistematika Pembahasan

Dalam sistematika pembahasan penelitian ini terdiri dari lima bab, yakni
Bab I pendahuluan, yang terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab Il yakni tentang kajian pustaka yang terdiri dari Variabel X
(Kecemasan) yang membahas tentang: a) Pengertian Kecemasan, b) Macam-
macam kecemasan; ¢) Penyebab kecemasan; d) Faktor-faktor kecemasan; €)
Gejala kecemasan; f) Klasifikasi tingkat kecemasan. Variable Y (Cooperative
learning) yang membahas tentang: a) Pengertian Cooperative learning; b) Tujuan
Cooperative learning, c¢) Teori Cooperative learning; d) Karakteristik
Cooperative learning, €) Peranan guru dalam Cooperative learning; f) Langkah-
langkah pembelajaran Cooperative learning . Hubungan antar kedua variabel,
kerangka teoritik dan hipotesis.

Bab III, pada bagian metode penelitian ini membahas mengenai
pendekatan dan jenis penelitian, rancangan penelitian, subyek penelitian,
instrumen penelitian, teknik pengumpulan data dan alat ukur, dan analisis data.

Bab IV, pada bagian ini diuraikan tentang hasil penelitian dan
pembahasan, pengujiaﬁ hipotesis dan pembahasan hasil penelitian.

Bab V, pada bagian penutup, dibahas mengenai simpulan dan saran yang
sesuai dengan hasil analisa yang telah dilakukan pada penelitian ini.

Pada bagian akhir, berisikan daftar pustaka serta lampiran-lampiran yang

mendukung selama proses penelitian berlangsung.



BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Kecemasan
1. Pengertian Kecemasan

Kecemasan atau dalam Bahasa Inggrisnya “anxiety” berasal dari
Bahasa Latin “angustus” yang berarti kaku, dan “ango, anci” yang berarti
mencekik. Kecemasan sebagai suatu perasaan tidak tenang, rasa khawatir, atau
ketakutan terhadap sesuatu yang tidak jelas atau tidak diketahui (Craig, dalam
Elliot, 1996).

Menurut Freud mengatakan bahwa kecemasan adalah fungsi ego untuk
memperingatkan individu tentang kemungkinan datangnya suatu bahaya
sehingga dapat disiapkan reaksi adaptif yang sesuai, kecemasan berfungsi
sebagai mekanisme yang melindungi ego karena kecemasan memberi sinyal
kepada kita bahwa ada bahaya dan kalau tidak dilakukan tindakan yang tepat
maka bahaya itu akan meningkat sampai ego (Alwisol, 2005).

Kecemasan muncul pada saat individu mengalami tekanan perasaan
(frustasi) dan pertentangan batin (konflik). Kecemasan karena frustrasi muncul
pada individu yang memiliki hambatan dalam memenuhi kebutuhan, sehingga
individu tersebut merasa terancam. Kegagalan yang dialami membuat individu

tertekan perasaannya sehingga individu tersebut menjadi cemas.

10
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Taylor (1995) mengatakan bahwa kecemasan adalah suatu pengalaman
subjektif mengenai ketegangan mental yang menggelisahkan sebagai reaksi
umum dan ketidakmampuan mengheadapi masalah atau adanya rasa aman.
Perasaan yang tidak menyenangkan ini umumnya menimbulkan gejala-gejala
fisiologis (seperti gemetar, pusing, detak jantung yang meningkat, gangguan
pencernaan dil) dan gejala-gejala psikologis (seperi gugup, gelisah, takut,
bingung, tidak dapat konsentrasi dil).

Atkinson dkk (2001) menyebutkan bahwa kecemasan adalah perasaan
tidak menyenangkan, yang ditandai dengan istilab-istilah seperti
kekhawatiran, keprihatinan, dan rasa takut yang kadang-kadang dialami dalam
tingkatan yang berbeda-beda. Kecemasan merupakan perasaan yang sifatnya
tidak menyenangkan berfariasi dari perasaan yang sekedar saja sampai yang
sangat menonjol dan mencekam, dan kecemasan tersebut dapat merongrong
kesehatan.

Kecemasan yang berlarut-larut bisa menimbulkan gangguan-gangguan
fisik dan mental. Menurut Evans yang dikutib Gunarsa, kecemasan merupakan
suatu keadaan stress tanpa penyebab yang jelas dan hampir selalu disertai
gangguan pada susunan saraf otonom dan gangguan pada pencernaan (
Gunarsa, 1996).

Kecemasan sebagai emosi yang ditandai oleh perasaan akan bahaya
yang akan diantisipasikan, termasuk juga ketegangan dan stress yang
menghadang dan oleh bangkitnya system saraf simpatetik (Linda D, 1990).
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Kecemasan adalah suatu keadaan yang ditandai dengan perasaan
ketakutan yang disertai dengan tanda somatik yang menyatakan terjadinya
hiperaktifitas sistem syaraf otonom. Kecemasan adalah gejala yang tidak
spesifik yang sering ditemukan dan sering kali merupakan suatu emosi yang
normal. Kecemasan merupakan respon terhadap suatu ancaman yang
sumbernya tidak diketahui, internal, samar-samar atau konfliktual (Kaplan,
dalam Trismiati, 2006).

Banyak tokoh yang mengemukakan pendapatnya tentang kecemasan,
dari berbagai pendapat yang ada dapat disimpulkan bahwa kecemasan
merupakan suatu perasaan yang tidak menyenangkan yang bersifat subyektif
yang timbul karena adanya ancaman yang tidak jelas penyebabnya baik
berasal dari luar ataupun dari dalam. Perasaan berlarut-larut cenderung
memberikan pengaruh negative secara fisik maupun psikologis. Cemas
sesungguhnya adalah perasaan yang muncul disaat seseorang sedang
menghadapi masalah atau tekanan hidup.namun kecemasan dapat menurun
tergantung dari kemampuan individu itu dalam menyikapi kecemasan tersebut.

Jadi, dalam penelitian ini mengemukakan tentang kecemasan siswa
dalam menghadapi. pelajaran matematika yang mana dapat diartikan sebagai
keadaan emosi siswa yang tidak menyenangkan, yang dicirikan dengan
kegelisahan, ketidakenakan, kekhawatiran, ketakutan yang tidak mendasar
bahwa akan terjadi hal-hal yang tidak diinginkan ketika siswa menghadapi
pelajaran matematika. Perasaan yang tidak menyenangkan ini umumnya

menimbulkan gejala-gejala fisiologis (seperti gemetar, pusing, detak jantung
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yang meningkat, gangguan pencernaan dil) dan gejala-gejala psikologis
(seperi gugup, gelisah, takut, bingung, tidak dapat konsentrasi dit).

2. Macam-Macam Kecemasan

Menurut Greenberg (2002) membagi kecemasan menjadi dua macam
berdasarkan responnya, yaitu:

a. State Anxiety adalah kecemasan yang bersifat temporer atau timbul pada
situasi tertentu dan terhadap sesuatu yang spesifik.

b. Trait Anxiety adalah sensasi kecemasan yang bersifat umum dan tidak
mengarah pada sesuatu yang spesifik. Individu yang sedang merasakan
berbagai keadaan yang membahayakan atau mengancam, cenderung untuk
menghadapinya dengan reaksi kecemasan.

Sedangkan Freud (dalam Alwisol 2006) membedakan tiga macam
kecemasan berdasarkan sumbemya, yakni: a) kecemasan realistik (realitic
anxiety), yaitu rasa takut akan bahaya-bahaya nyata di dunia luar, kecemasan
realistik menjadi asal mula timbulnya kecemasan neurotik dan kecemasan
moral. b) kecemasan neurotik (neurotic anxiety), yaitu ketakutan terhadap
hukuman yang akan diterima dari orang tua atau figur penguasa lainnya jika
individu memuaskan insting dengan caranya sendiri, yang diyakini akan
mendapat hukuman. Hukuman dan figur pemberi hukuman dalam kecemasan
neurotik bersifat khayalan.c) kecemasan moral (moral anxiety), yaitu
kecemasan yang timbul ketika individu melanggar standar nilai orang tua.

Kecemasan moral dan kecemasan neurotik tampak mirip, tetapi memiliki
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perbedaan prinsip, yakni pada tingkat kontrol ego. Pada kecemasan moral,
individu tetap rasional dalam memikirkan masalahnya berkat energi superego,
sedangkan pada kecemasan neurotik individu dalam keadaan distres-terkadang
panik-sehingga individu tidak dapat berpikir jelas dan energi id menghambat
penderita kecemasan neurotik untuk membedakan antara khayalan dengan
kenyataan.

Berdasarkan pemaparan di atas, disimpulkan bahwa kecemasan
berdasarkan sumbernya dibedakan menjadi kecemasan realitas, neurotik, dan
moral. Sesuai sumbernya tersebut, kecemasan siswa dalam penelitian ini yakni
tentang kecemasan siswa dalam menghadapi pelajaran matematika yang
termasuk ke dalam kelompok kecemasan realitas karena kecemasan tersebut
bersumber dari peristiwa yang terjadi dalam situasi akademis. Selain dari
sumbernya, kecemasan tersebut dapat digolongkan sebagai state arxiety
berdasarkan respon yang muncul. Kecemasan siswa dalam menghadapi
pelajaran matematika adalah kecemasan yang sifathya sementara, karena

kecemasan hanya muncul pada situasi akademis.

3. Penyebab Kecemasan

Perasaan cemas disebabkan karena adanya ketegangan pribadi yang
terus menerus, akibat konflik dalam diri orang tersebut yang juga terus
menerus. Orang yang cemas tidak dapat mengatasi konfliknya, sehingga

ketegangan tidak kunjung reda (Sarwono, 1982).
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Menurut Sarwono (1982) juga kecemasan dapat disebabkan oleh dua
factor yaitu: a) factor yang datang dari luar, yaitu ancaman terus menerus yang
sukar dihindari misalnya: ketidakadilan social yang terus menerus dialami
seseorang tanpa orang tersebut dapat berbuat apa-apa; b) factor dari dalam
individu, yaitu kecemasan yang disebabkan oleh dalam diri individu sendiri,
misalnya: perbedaan yang terlalu jauh antara cita-cita atau keinginan dengan
kemampuan yang dimiliki.

- .Penyebab kecemasan dapat dikelompokkan pula menjadi tiga factor,
yaitu: 1) Faktor biologis/fisiologis, berupa ancaman akan kekurangan
makanan, minuman, perlindungan, dan keamanan; 2) Faktor psikososial, yaitu
ancaman terhadap konsep diri, kehilangan orang/benda yang dicintai,
perubahan status sosial/ekonomi; 3) Faktor perkembangan, yaitu ancaman

pada perkembangan masa bayi, anak, remaja (Anonim, 2008).

4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kecemasan
Adapun factor-faktor yang mempengaruhi kecemasan adalah sebagai
berikut :
a. Faktor Intemal
1) Pengalaman
Menurut Homey (dalam Trismiati, 2006) sumber-sumber
ancaman yang dapat menimbulkan kecemasan tersebut bersifat
lebih umum. Penyebab kecemasan menurut Horney, dapat
berasal dari berbagai kejadian di dalam kehidupan atau dapat

terletak di dalam diri seseorang, misalnya seseorang yang
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memiliki pengalaman dalam menjalani suatu tindakan maka
dalam dirinya akan lebih mampu beradaptasi atau kecemasan
yang timbul tidak terlalu besar.

2) Respon Terhadap Stimulus
Menurut Trismiati (2006), kemampuan seseorang menelaah
rangsangan atau besarnya rangsangan yang diterima akan
mempengaruhi kecemasan yang timbul.

3) Usia
Pada usia yang semakin tua maka seseorang semakin banyak
pengalamnnya sehingga pengetahuannya semakin bertambah.
Karena pengetahuannya banyak maka seseorang akan lebih siap
dalam menghadapi sesuatu.

4) Gender
Berkaitan dengan kecemasan pada pria dan wanita, Myers
dalam Trismiati (2006) mengatakan bahwa perempuan lebih
cemas akan ketidakmampuannya dibanding dengan laki-laki,
laki-laki lebih aktif, eksploratif, sedangkan perempuan lebih
sensitif. Penelitian lain menunjukkan bahwa laki-laki lebih
rileks dibanding perempuan.

b. Faktor Eksternal

1) Dukungan Keluarga
Adanya dukungan keluarga akan menyebabkan seorang lebih
siap dalam menghadapi permasalahan.
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2) Kondisi lingkungan
Kondisi lingkungan sekitar ibu dapat menyebabkan seseorang
menjadi lebih kuat dalam menghadapi permasalahan, misalnya
lingkungan pekerjaan atau lingkungan bergaul yang tidak
memberikan cerita negatif tentang efek negatif suatu
permasalahan menyebabkan seseorang lebih kuat dalam
menghadapi permasalahan.

5. Gejala Kecemasan

Ketika seseorang mengalami suatu kecemasan, biasanya orang lainlah
yang mengetahui kecemasannya tersebut. Dengan adanya tanda-tanda yang
ada, meskipun menurut Frank Tallis cemas muncul tanpa kita sadari. Namun
menurut Horald, menyatakan bahwa tanda-tanda kecemasan dapat dibagi
menjadi dua yaitu secara fisik dan psikologis.

Tanda-tanda fisik meliputi gemetaran, berkedutan, merasa rikuh, sakit
kepala, ketegangan otot, nafas pendek, reaksi tercengang, pucat, berkeringat
dingin, muntah-muntah, diare, dan sulit menelan. Sedangkan tanda-tanda
psikologis meliputi Tasa takut, sulit konsentrasi belajar, hiperteliti, insomnia,
dan dongkol diulu hati (Horald, 1994). Gejala-gejala anxiety memiliki
bermacam-macam bentuk dan sangat kompleks, namun biasanya cukup
mudah untuk dikenali (Gunarsa, 1996).

Sedangkan gejala kecemasan menurut Carpenito (2001) adalah terdiri

dari : a) Gejala fisiologis, yaitu seperti: gelisah, tegang, gugup, berkeringat,
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tangan gemetar, perasaan tidak menentu dil, b) Gejala emosional, yaitu
seperti: pesimis, khawatir kalau hasil pekerjaan buruk, tidak yakin dengan
pekerjaan sendiri, ketakutan menjadi bahan tertawaan jika tidak mampu
mengerjakan, mudah marah, kehilangan percaya diri, cenderung menyalahkan
orang lain, ¢) Gejala Kognitif, yaitu seperti: berdiam diri karena takut
ditertawakan, tidak mau mengerjakan pekerjaan, tidak mampu konsentrasi dll.
Jadi dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri dari kecemasan yaitu adanya
gangguan fisik seperti pusing, gelisah, gangguan tidur, gangguan pencernaan,
gangguan pernafasan, jantung berdebar, dan mudah berkeringat sedangkan
gangguan psikhis seperti gangguan konsentrasi, emosional terganggu,
gangguan pikiran, gugup, khawatir, mudah putus asa, serta timbul rasa takut.

6. Kilasifikasi Tingkat Kecemasan

Stuart dan Sundeen (1999) mengidentifikasi tingkat kecemasan
menjadi 4 tingkat yaitu:
a. Kecemasan ringan; Kecemasan ringan berhubungan dengan
ketegangan dalam kehidupan sehari-hari dan menyebabkan seseorang
menjadi waspada dan meningkatkan lahan persepsinya. Kecemasan
ringan dapat memotivasi belajar dan menghasilkan pertumbuhan dan
kreatifitas. Manifestasi yang muncul pada tingkat ini adalah kelelahan,
iritabel, lapang persepsi meningkat, kesadaran tinggi, mampu untuk

belajar, motivasi meningkat dan tingkah laku sesuai situasi.
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b. Kecemasan sedang; Memungkinkan seseorang untuk memusatkan
pada masalah yang penting dan mengesampingkan yang lain sehingga
seseorang mengalami perhatian yang selektif, namun dapat melakukan
sesuatu yang terarah. Manifestasi yang terjadi pada tingkat ini yaitu
kelelahan meningkat, kecepatan denyut jantung dan pernapasan
meningkat, ketegangan otot meningkat, bicara cepat dengan volume
tinggi, lahan persepsi menyempit, mampu untuk belajar namun tidak
optimal, kemampuan konsentrasi menurun, perhatian selektif dan
terfokus pada rangsangan yang tidak menambah ansietas, mudah
tersinggung, tidak sabar,mudah lupa, marah dan menangis.

c. Kecemasan berat, Sangat mengurangi lahan persepsi seseorang.
Seseorang dengan kecemasan berat cenderung untuk memusatkan pada
sesuatu yang terinci dan spesifik, serta tidak dapat berpikir tentang hal
lain. Orang tersebut memerlukan banyak pengarahan untuk dapat
memusatkan pada suatu area yang lain. Manifestasi yang muncul pada
tingkat ini adalah mengeluh pusing, sakit kepala, nausea, tidak dapat
tidur (insomnia), sering kencing, diare, palpitasi, lahan persepsi
menyempit; tidak mau belajar secara efektif, berfokus pada dirinya
sendiri dan keinginan untuk menghilangkan kecemasan tinggi,
perasaan tidak berdaya, bingung, disorientasi.

d. Panik; Panik berhubungan dengan terperangah, ketakutan dan
teror karena mengalami kehilangan kendali. Orang yang sedang panik

tidak mampu melakukan sesuatu walaupun dengan pengarahan. Tanda
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dan gejala yang terjadi pada keadaan ini adalah susah bernapas, dilatasi
pupil, palpitasi, pucat, diaphoresis, pembicaraan inkoheren, tidak dapat
berespon terhadap perintah yang sederhana, berteriak, menjerit,

mengalami halusinasi dan delusi.

B. Cooperative Learning
1. Pengertian Cooperative Learning
Cooperative Learning berasal dari kata Cooperative yang artinya
mengerjakan sesuatu secara bersama-sama dengan saling membantu satu
sama lainnya sebagai satu kelompok atau satu tim (Isjoni, 2010).

Slavin (1995) mengemukakan,”’In cooperative learning methods,
student work together in four member teams to master material initially
presented by the teacher”. Dari uraian tersebut dapat dikemukakan bahwa
cooperative learning adalah suatu model pembelajaran dimana system belajar
dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil yang berjumlah 4-6 orang
secara kolaboratif sehingga dapat merangsang siswa lebih bergairah dalam
belajar.

Sedangkan Johnson (dalam Hasan, 1994) mengemukakan,
“Cooperanon means working together to accomplish shared goals. Whin
cooperative activities individuals seek autcomes that are beneficial to all
other groups members. Cooperative learning is the instructional use of small
groups that allows students to work together to maximize their own and each

other as leaming”. Berdasarkan uraian tersebut, cooperative learning
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mengandung arti bekerja bersama dalam mencapai tujuan bersama. Dalam
kegiatan kooperatif, siswa mencari hasil yang mengguntungkkan bagi seuruh
anggota kelompok. Belajar kooperatif adalah pemanfaatan kelompok kecil
untuk memaksimalkan belajar mereka dan belajar anggota lainnya dalam
kelompok itu. Prosedur cooperative learning didesain untuk mengaktifkan
siswa melalui inkuiri dan diskusi dalam kelompok kecil yang terdiri atas 4-6
orang.

Sistem pembelajaran cooperative learning merupakan system
pengajaran yang memberi kesempatan kepada anak didik untuk bekerja sama
dengan sesama siswa dalam tugas-tugas yang terstruktur. Pembelajaran
kooperatif dikenal dengan pembelajaran secara berkelompok. Tetapi belajar
kooperatif lebih dari sekedar belajar kelompok atau kerja kelompok karena
dalam belajar kooperatif ada struktur dorongan atau tugas yang bersifat
kooperatif sehingga memungkinkan terjadinya interaksi secara terbuka dan
hubungan yang bersifat interdepedensi efektif diantara anggota kelompok
(Sugandi, 2002).

Hubungan kerja seperti itu memungkinkan timbulnya persepsi yang
positif tentang apa yang dapat dilakukan siswa untuk mencapai keberhasilan
belajar berdasarkan kemampuan dirinya secara individu dan andil dari
anggota kelompok lain selama belajar bersama dalam kelompok.

Metode Pembelajaran Cooperative Learning dapat didefinisikan
sebagai suatu system kerja atau belajar kelompok yang terstruktur (Lie,

2002). Struktur tersebut mencakup lima unsur pokok, yaitu saling
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ketergantungan positif, tanggung jawab perseorangan, interaksi personal,
keahlian bekerja sama, dan evaluasi proses kelompok. (dalam Abdurrahman,
1999).

Anita Lie (2000) menyebutkan cooperative learning dengan istilah
pembelajaran gotong royong, yaitu system pembelajaran yang memberi
kesempatan kepada peserta didik untuk bekerjasama dengan siswa lain
dalam tugas-tugas yang terstruktur. Lebih jauh dikatakan, cooperative
learning hanya berjalan kalau sudah terbentuk suatu kelompok atau suatu tim
yang didalamnya siswa bekerja secara terarah untuk mencapai tujuan yang
sudah ditentukan dengan jumlah anggota kelompok ada umumnya terdiri
dari 4-6 orang saja.

Coaperative learning adalah suatu model pembelajaran yang saat ini
banyak digunakan untuk mewujudkan kegiatan belajar mengajar yang
berpusat pada siswa (studend oriented), terutama untuk mengatasi
permasalahan yang ditemukan guru dalam mengaktifkan siswa, yang tidak
dapat bekerja sama dengan orang lain, siswa yang agresif dan tidak peduli
pada yang lain. Model pembelajaran ini telah terbukti dapat dipergunakan
dalam berbagai mata pelajaraan dan berbagai usia (Isjoni, 2010).

Slavin (1995) menyebutkan cooperative learning merupakan model
pembelajaran yang telah dikenal sejak lama, dimana pada saat itu guru
mendorong para siswa untuk melakukan kerja sama dalam kegiatan-kegiatan
tertentu seperti diskusi atau pengajaran oleh teman sebaya (peer teaching).

Dalam melakukan proses belajar mengajar guru tidak lagi mendominasi
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seperti lazimnya pada saat ini, sehingga siswa dituntut untuk berbagi
informasi dengan siswa yang llainnya dan saling belajar mengajar sesama
mereka.

Ada banyak alasan mengapa cooperative learning tersebut mampu
memasuki mainstream (kelaziman) praktek pendidikan. Selain bukti-bukti
nyata tentang keberhasilan pendekatan ini, pada masa sekarang masyarakat
pendidikan semakin menyadari penttingnya para siswa berlatih
berpikir,memecahkan masalah, serta menggabungkan kemampuan dan
keahlian. Walaupun memang pendekatan ini akan berjalan baik dikelas yang
kemampuannya merata,namun sebenarnya kelas dengan kemampuan siswa
yang bervariasi lebih membutuhkan pendekatan ini. Karena dengan
mencampurkan para siswa dengan kemampuan yang beragam tersebut, maka
siswa yang kurang akan sangat terbantu dan termotivasi siswa yang lebih.
Demikian juga siswa yang lebih akan semakin terasah pemahamannya.

Cooperative learning ini bukan bermaksud untuk menggantikan
pendekatan kompetitif (persaingan). Nuansa kompetitif dalam kelas akan
sangat baik bila diterapkan secara sehat. Pendekatan kooperatif ini adalah
sebagai alternative pilihan dalam mengisi kelemahan kompetisi, yakni hanya
sebagian siswa saja yang akan bertambah pintar, sementara yang lainnya
semakin tenggelam dalam ketidaktahuannya. Tidak sedikit siswa yang kurang
pengetahuannya merasa malu bila kekurangannya di-expose. Kadang-kadang
motivasi persaingan akan menjadi kurang sehat bila para murid saling
menginginkan agar siswa lainnya tidak mampu, katakanlah dalam menjawab
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soal yang diberikan guru. Sikap mental inilah yang dirasa perlu untuk
mengalami improvement (perbaikan).

Dengan mempraktekkan cooperative learning diruang-ruang kelas,
suatu hal kelak kita akan menuai buah persahabatan dan perdamaian, karena
cooperative learning memandang siswa sebagai makhluk social (homo
homini socius), bukan homo Aomini lupus (manusia adalah srigala bagi
sesamanya). Dengan kata lain, cooperative learming adalah cara belajar
mengajar berbasiskan peace educatin (metode belajar mengajar masa depan)
yang pasti mendapat perhatian (Isjoni, 2010).

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan Cooperative
Leaming adalah suatu metode mengajar dengan cara membentuk siswa
dalam kelompok-kelompok belajar (masing-masing kelompok terdiri dari dua
hingga empat orang siswa), dengan menekankan kerjasama yang saling
menguntungkan antar siswa, mengutamakan keaktifan siswa, menekankan
pengelolaan kelas disertai semangat gotong royong dan penataan ruang kelas
berdasarkan prinsip pembelajaran kooperatif (memungkinkan siswa belajar
dengan sesama teman), yang akan digali dengan menerapkan Metode
Pembelajaran Coéperative Learning pada mata pelajaran matematika di
ruang kelas, dengan lima unsur yang harus diperhatikan, yaitu : saling
ketergantungan positif, tanggung jawab perseorangan, tatap muka,

komunikasi antara anggota dan evaluasi proses kelompok.
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2. Tujuan Cooperative Learning

Pembelajaran cooperative learning merupakan sebuah kelompok
strategi pengajaran yang melibatkan siswa bekerja secara berkolaborasi untuk
mencapai tujuan bersama. Pembelajaran kooperatif disusun dalam sebuah
usaha untuk meningkatkan partisipasi siswa, memfasilitasi siswa dengan
pengalaman sikap kepemimpinan dan membuat keputusan dalam kelompok,
serta memberikan kesempatan pada siswa untuk berinteraksi dan belajar
bersama-sama siswa yang berbeda latar belakangnya (Trianto, 2007).

Jadi dalam pembelajaran kooperatif siswa berperan ganda yaitu
sebagai siswa ataupun sebagai guru. Dengan bekerja secara kolaboratif untuk
mencapai sebuah tujuan bersama, maka siswa akan mengembangkan
ketrampilan berhubungan dengan sesama manusia yang akan sangat
bermanfaat bagi kehiupan diluar sekolah.

Dengan melaksanakan model pembelajaran cooperative learning,
siswa memungkinkan dapat meraih keberhasilan dalam belajar, di samping
itu juga bisa melatih siswa untuk memiliki keterampilan, baik keterampilan
berpikir (thinking skill) maupun keterampilan social (social skill), seperti
keterampilan untuk mengemukakan pendapat, menerima saran dan masukan
dari orang lain, bekerjasama, rasa setia kawan, dan mengurangi timbulnya
perilaku yang menyimpang dalam kehidupan kelas (Isjoni, 2010).

Selanjutnya menurut Sharan (1990), siswa yang belajar menggunakan
metode cooperative learning akan memiliki motivasi yang tinggi karena

didorong dan didukung dari rekan sebaya. Cooperative learning juga
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menghasilkan  peningkatan kemampuan akademik, meningkatkan
kemampuan berpikir kritis, membentuk hubungan persahabatan, menimba
berbagai informasi, belajar menggunakan sopan santun, meningkatkan
motivasi siswa, memperbaiki sikap terhadap sekolah dan belajar mengurangi
tingkah laku yang kurang baik, serta membantu siswa dalam menghargai
pokok pikiran orang lain (dalam Isjoni, 2010).

Stahl (1994) mengemukakan melalui model cooperative learning
siswa dapat memperoleh pengetahuan kecakapan sebagai pertimbangan untuk
berpikir dan menentukan serta berbuat dan berpartisipasi social.

Para ahli telah menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif dapat
meningkatkan kinerja siswa dalam tugas-tugas akademik, unggul dalam
membantu siswa memahami konsep-konsep yang sulit, dan membantu siswa
menumbuhkan kemampuan berfikir kritis. Pembelajaran kooperatif dapat
memberikan keuntungan baik pada siswa kelompok bawah maupun
kelompok atas yang bekerja bersama menyelesaikan tugas-tugas akademik
(Trianto, 2007).

Cooperative learning menyediakan banyak contoh yang perlu
dilakukan para siswa antara lain:a) siswa terlibat di dalam tingkah laku
mendefinisikan, menyaring, dan memperkuat sikap-sikap, kemampuan, dan
tingkah laku partisipasi social, b) respek pada orang lain, memperiakukan
orang lain dengan penuh pertimbangan kemanusiaan, dan memberikan
semangat penggunaan pemikiran rasiional ketika mereka bekerja sama untuk

mencapai tujuan bersama, c) berpartisipasi dalam tindakan-tindakan
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kompromi, negosiasi, kerjasama, consensus dan pentaatan aturan mayoritas
ketika bekerja sama untuk menyelesaikan tugas-tugas mereka, dan membantu
meyakinkan bahwa setiap anggota kelompoknya belajar. Ketika mereka
berusaha mempelajari isi dan kemampuan yang diharapkan, mereka juga
menemukan diri bagaimana memecahkan konflik, menangani berbagai
problem, dan membuat pilihan-pilihan yang merefleksikan situasi-situasi
pribadi dan social yang mungkin mereka temukan dalam situasi dunia ini
(Isjoni, 2010).

Mengacu pada pendapat tersebut maka dengan cooperative learning,
para siswa dapat membuat kemajuan besar kearah pengembangan sikap, nilai,
dan tingkah laku yang memungkinkan meereka dapat berpartisipasi dalam
komunitas mereka dengan cara-cara yang sesuai dengan tujuan pendidikan
sejarah, karena tujuan utama cooperative learning, adalah untuk memperoleh
pengetahuan dari sesama temannya. Jadi, tidak lagi pengetahuan itu diperoleh
dari gurunya, dengan belajar kelompok seorang teman haruslah memberikan
kesempatan kepada teman yang lain untuk mengemukakan pendapatnya
dengan cara menghargai pendapat orang lain, saling mengoreksi kesalahan,
dan saling membetulkan sama lainnya.

Struktur tujuan kooperatif terjadi jika siswa dapat mencapai tujuan
mereka hanya jika siswa lain dengan siapa mereka bekerja sama mencapai
tujuan tersebut. Tujuan-tujuan pembelajaran ini mencakup tiga jenis tujuan
penting, yaitu hasil belajar akademik, penerimaan terhadap keragaman, dan
pengembangan kerampilan social (Ibrahim dkk, 2000).
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3. Teori Cooperative Learning

Sebagai model pembelajaran yang sistematis yang mengelompokkan
siswa untuk tujuan menciptakan pendekatan pembelajaran yang‘efektif,
cooperative learning mengintegrasikan keterampilan social yang bermuatan
akademis. Davidson dan Warsham (2003) mengemukakan, cooperative
learning adalah kegiatan belajar mengajar secara kelompok-kelompok kecil.
Siswa belajar dan bekerja sama untuk sampai kepada pengalaman belajar
yang optimal, baik pengalaman individu maupun pengalaman kelompok.
Karena itu, cooperative learning didasarkan kepada teori-teori perkembangan
kognitif, perlakuan, dan persandaran social.

Teori-teori perkembangan kognitif adalah berasaskan teori Piaget dan
Vygotsky (Slavin 1995) yang dikenal sebagai “Piaget Konstruktivism
Kognitif” dan “Vygotsky Konstruktivism Sosial”. Menurut Coburn (1993)
dan Demry (1992), konstruktivisme adalah cabang daripada kognitivisme.
Johnson & Johnson (1998) menyatakan teori Piaget berasaskan kepada
premis, apabila individu bekerjasama atas persekitarnya, konflik sosio-
kognitif akan berlaku dan akan mewujudkan ketidakseimbangan kognitif dan
seterusnya mencetuskan perkembangan kognitif (dalam Isjoni, 2010).

Konstruktivisme adalah satu pandangan bahwa siswa membina
sendiri pengetahuan atau konsep secara aktif berdasarkan pengetahuan dan
pengalaman yang ada. Dalam proses ini, siswa akan menyesuaikan
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pengetahuan yang diterima dengan pengetahuan yang ada untuk membina
pengetahuan baru.

Menurut Soedjadi (dalam Isjoni, 2010) pendekatan konstruktivisme
dalam pembelajaran adalah pendekatan dimana siswa secara individual
menemukan dan mntransformasikan informasi yang kompleks, memeriksa
dengan aturan yang ada dan merevisinya jika perlu.

Dengan demikian, dapatlah dirumuskan secara keseluruhannya
pengertian atau maksud pembelajaran secara konstruktivisme adalah
pengajaran dan pembelajaran yang berpusatkan siswa. Guru berperanan
scbagai fasilitator yang membantu pelajar membina pengetahuan dan
menyelesaikan masalah. Guru berperanan sebagai pereka bentuk bahan
pengajaran yang menyediakan peluang kepada murid untuk membina
pengetahuan baru. Guru akan mengenal pasti pengetahuan murid dan
merancang kaedah pengajarannya dengan sifat asas pengetahuan tersebut.

Terdapat berbagai teori dalam kita mempelajari cooperative learning.
Tiga diantaranya sebagaimana disebutkan berikut: (Isjoni, 2010)

a. Teori Belajar Bermakna David Ausubel

David Ausubel adalah seorang ahli psikologi pendidikan.
Menurut Ausubel (1996) bahan pelajaran yang dipelajari
haruslah “bermakna” (meaning full). Pembelajaran bermakna
merupakan suatu proses mengaitkan informasi baru pada konsep-

konsep relevan yang terdapat dalam struktur kognitif seseorang.
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Struktur kognitif ialah fakta-fakta, konsep-konsep, dan
generalisasi-generalisasi yang telah dipelajari dan diingat siswa.

Suparmno (1997) mengatakan pembelajaran bermakna adalah
suatu proses pembelajaran dimana informasi baru dibubungkan
dengan struktur pengertian yang sudah dipunyai seseorang yang
sedang dalam proses pembelajaran. Pembelajaran bermakna
terjadi bila pelajar mencoba menghubungkan fenomena baru
kedalam struktur pengetahuan mereka. Artinya, bahan pelajaran
itu harus cocok dengan kemampuan pelajar dan harus relevan
dengan struktur kognitif yang dimiliki pelajar. Oleh karena itu,
pelajaran harus dikaitkan dengan konsep-konsep yang sudah
dimiliki siswa, sehingga konsep-konsep baru tersebut benar-
benar terserap olehnya. Dengan demikian, factor mtelektual
emosional siswa terlibat dalam kegiatan pembelajaran.

Dengan demikian, cooperative leaming akan dapat mengusir
rasa jenuh dan bosan. Menurut Ausubel, pemecahan masalah
yang cocok adalah lebih bermanfaat bagi siswa dan merupakan
stratégi yang efisien dalam pembelajaran.

Teori Perkembangan Kognitif Piaget

Perkembangan kognitif sebagian besar ditentukan oleh
manipulasi dan interaksi aktif anak dengan lingkungan
pengetahuan datang dari tindakan. Piaget yakin bahwa

pengalaman-pengalaman fisik dan  manipulasi lingkungan



31

penting bagi terjadinya perubahan perkembangan. Sementara itu
bahwa interaksi social dengan teman sebaya, khususnya
berargumentasi dan berdiskusi membantu memperjelas
pemikiran yang pada akhirnya memuat pemikiran itu menjadi
lebih logis (Nur, 1998).

Menurut Piaget (dalam Isjoni, 2010), menyatakan bahwa
setiap individlu mengalami tingkat-tingkat perkembangan
intelektual sebagai berikut:

1) Sensoni motor (0-2 tahun)

2) Pra operasional (2-7 tahun)

3) Operasional konkret (7-11 tahun)

4) Operasional formal (11 tahun keatas)

Bila merujuk pada teori Piaget, maka pelajar yang berada
pada jenjang SMP (usia berkisar antara 12-15 tahun), termasuk
dalam kategori tingkat operasional formal. Pada periode ini anak
dapat menggunakan operasi-operasi  kongkretnya untuk
membentuk operasi-operasi yang lebih kompleks. Kemajuan
utama pada anak selama periode ini ialah ia tidak perlu berfikir
dengan pertolongan benda-benda atau peristiwa-peristiwa
konkret. Ia mempunyai kemampuan untuk berfikir abstrak.
Karena itu cooperative learning dapat dilaksanakan pada jenjang

SMP.
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Dalam hubungannya dengan pembelajaran, teori ini mengacu
kepada kegiatan pembelajaran yang harus melibatkan partisipasi
peserta didik. Sehingga menurut teori ini pengetahuan tidak
hanya sekedar dipindahkan secara verbal tetapi harus
dikonstruksi dan direkonstruksi peserta didik. Sebagai realisasi
teori ini, maka dalam kegiatan pembelajaran peserta didik
haruslah bersifat aktif. Cooperative learming adalah sebuah
model pembelajaran aktif dan partisipatif.

Teori Vygotsky

Vygotsky berpendapat seperti Piaget, bahwa  siswa
membentuk pengetahuan sebagai hasil dari pikiran dan kegiatan
siswa sendiri melalui bahasa. Vygotsky berkeyakinan bahwa
perkembangan tergantung baik pada factor biologis menentukan
fungsi-fungsi elementer memori, atensi, persepsi, dan stimulus-
respon, factor social sangat penting artinya bagi perkembangan
fungsi mental lebih tinggi untuk pengembngan konsep,
penalaaran logis, dan pengambilan keputusan.

Teori Vygotsky ini, lebih menekankan pada aspek social dari
pembelajaran. Menurut Vygotsky bahwa proses pembelajaran
akan terjadi jika anak bekerja atau menangani tugas-tugas yang
belum dipelajari, namun tugas-tugas tersebut masih berada dalam
jangkauan mereka disebut dengan zone of proximal development,

yakni daerah tingkat perkembangan sedikit diatas daerah
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perkembangan seseorang saat ini. Vygotsky yakin bahwa fungsi
mental yang lebih tinggi pada umumnya muncul dalam
percakapan dan kerjasama antar individu sebelum fungsi mental
yang lebih tinggi itu terserap kedalam individu tersebut (Trianto,
2007).

Ide penting lain yang diturunkan Vygotsky adalah
scaffolding, yaitu memberikan sejumlah bantuan kepada anak
pada tahap-tahap awal pembelajaran, kemudian menguranginya
dan memberi kesempatan kepada anak untuk mengambil alih
tanggung jawab saat mereka mampu. Bantuan tersebut berupa
petunjuk, peringatan, dorongon, menguraikan masalah pada
langkah-langkah pemecahan, memberi contoh, ataupun hal-hal

lain yang memungkinkan pelajar tumbuh mandiri.

4. Karakteristik Cooperative Learning

Pada hakekatnya pembelajaran kooperatif sama dengan kerja
kelompok, oleh sebab itu banyak guru yang mengatakan tidak ada sesuatu
yang aneh dalam pembelajaran kooperatif. Walaupun pembelajaran
kooperatif terjadi dalam bentuk kelompok, tetapi tidak setiap kerja kelompok
dikatakan pembelajaran kooperatif.

Bennet (dalam Isjoni, 2010) menyatakan ada lima unsure dasar yang

dapat membedakan pembelajaran kooperatif dengan kerja kelompok, yaitu:

a. Positive interdependence
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Positive interdependence merupakan hubungan timbal balik
yang didasari adanya kepentingan yang sama diantara anggota
kelompok dimana keberhasilan seseorang merupakan keberhasilan
yang lain pula.

. Interaction face to face

Interaction face to face adalah interaksi yang langsung terjadi
antar siswa tanpa adanya perantara. Tidak ada kekuatan individu
yang mendominasi, yang ada hanya pola interaksi dan perubahan
yang bersifat verbal diantara siswa yang ditingkatkan oleh adanya
hubungan saling timbal balik yang bersifat positif sehingga dapat
mempengaruhi hasil pendidikan dan pengajaran.

. Pertanggungjawaban individu

Keberhasilan kelompok tergantung dari pembelajaran individu
dari semua anggota kelompok. Pertanggungjawaban tersebut
menitikberatkan pada aktivitas anggota kelompok yang saling
membantu dalam belajar. Adanya pertanggungjawaban secara
individu juga menjadikan setiap anggota siap untuk menghadapi
tes dan fugas - tugas lainnya secara mandiri tanpa bantuan teman
sekelompoknya.

. Membutuhkan Keluwesan

Yaitu menciptakan hubungan antar pribadi, mengembangkan

kemampuan kelompok, dan memelihara hubungan kerja yang

efektif.



e. Meningkatkan keterampilan bekerjasama dalam memccahkax;
masalah
Meningkatkan keterampilan bekerjasama dalam memecahkan
masalah yaitu tujuan terpenting yang diharapkan dapat dicapai
dalam pembelajaran kooperatif adalah siswa belajar keterampilan
bekerjasama dan berhubungan, ini adalah keterampilan yang
penting dan sangat diperlukan dimasyarakat. Para siswa
mengetahui tingkat keberhasilan dan efektifitas kerjasama yang
telah dilakukan.

Keberhasilan belajar dari kelompok tergantung pada kemampuan dan
aktivitas anggota kelompok, baik secara individual, maupun secara
kelompok. Stahl (dalam Supriatna, 2002) menyebutkan melalui cooperative
learning siswa bukan hanya dapat dilatih mengenai sikap keunggulan
individual yang tergantung pada keunggulan kelompok, melainkan juga
semangat serta keterampilan kooperatif, yang merupakan bagian dari
kemampuan relasi social di dalam kelompok yang menghimpun berbagai
individu.

Adapun Karakteristik pembelajaran kooperatif yakni:a) anggota
bekerja dalam kelompok kooperatif untuk menguasai materi akademik; b)
anggota kelompok di atur terdiri dari berkemampuan tinggi, sedang, dan
rendah; ¢) jika mungkin, masing-masing anggota kelompok kooperatif
berbeda suku, budaya dan jenis kelamin; d) sistem penghargaan lebih

berorentasi pada kelompok dari pada individu (Isjoni, 2010).



36

Dengan memperhatikan beberapa keragaman dalam suatu kelompok
diharapkan muncul sikap patisipatif dan koloboratif dalam menyelesaikan
masalah yang diberikan.

S. Peranan Guru dalam Cooperative Learning

Menciptakan lingkungan yang optimal baik secara fisik maupun
mental, dengan cara menciptakan suasana kelas yang nyaman, suasana hati
yang gembira tanpa tekanan, maka dapat memudahkan siswa dalam
memahami materi pelajaran. Pengaturan kelas yang baik merupakan langkah
pertama yang efektif untuk mengatur pengalaman belajar siswa secara
keseluruhan.

Peran guru dalam pelaksanaan cooperative learning adalah sebagai
fasilitator, mediator, director-motivator, dan evaluator. Sebagai fasilitator
seorang guru harus memiliki sikap-sikap sebagai berikut: a) mampu
menciptakan suasana kelas yang nyaman dan menyennangkan; b) membantu
dan mendorong siswa untuk mengungkapkan dan menjelaskan keinginan dan
pembicaraannya t?aik secara individual maupun kelompok; c¢) membantu
kegiatan-kegiatan dan menyediakan sumber atau peralatan serta membantu
kelancaran belajar mereka; d) membina siswa agar setiap orang merupakan
sumber yang bermanfaat bagi yang lainnya, dan e) menjelaskan tujuan
kegiatan pada kelompok dan mengatur penyebaran dalam bertukar pendapat.

Sebagai mediator, guru berperan sebagai penghubung dalam

menjembatani mengaitkan materi pembelajaran yang sedang dibahas melalui
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cooperative learning dengan  permasalahan yang nyata ditemukan
dilapangan.

Sebagai director-motivator, guru berpemn dalam membimbing serta
mengarahkan jalannya diskusi, mambantu kelancaran diskusi tapi tidak
memberikan jawaban. Disamping itu, sebagai motivator guru berperan
sebagai pemberi semangat pada siswa untuk aktif berpartisipasi.

Sebagai evaluator, guru berperan dalam menilai kegiatan belajar
mengajar yang sedang berlangsung. Penilaian ini tidak hanya pada hasil,
tetapi lebih ditekankan pada proses pembelajaran. Penilaian dilakukan baik

secara perorangan maupun secara berkelompok.

6. Langkah - langkah Pembelajaran Cooperative Learning
Stahl (1994) dan Slavin (1993) mengemukakan langkah-langkah
dalam implementasi model cooperative learning secara umum yang
dijelaskan secara operasional sebagai berikut:
a. Merancang rencana program pembelajaran
Pada langkah ini guru mempertimbangkan dan menetapkan target
pembelajaran yang ingin dicapai dalam pembelajaran.
b. Merancang lembar observasi
Hal ini dimaksudkan untuk mengobservasi kegiatan siswa dalam
belajar secara bersama dalam kontek kelompok-kelompok kecil.
Dalam menyampaikan materi, guru tidak lagi menyampaikan
materi secara panjang lebar karena pemahaman dan pendalaman

materi itu nantinya akan dilakukan siswa ketika belajar secara
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bersama dalam kelompok. Guru hanya menjelaskan pokok-pokok
materi dengan tujuan siswa mempunyai wawasan dan orientasi
yang memadati tentang materi yang diajarkan.

c. Dalam melakukan observasi terhadap kegiatan siswa guru
mengarahkan dan membimbing siswa baik secara individu
maupun secara kelompok baik dalam memahami materi maupun
mengenal sikap dan perilaku siswa selama kegiatan belajar

d. Guru memberikan kesempatan kepada siswa dari masing-masing
kelompok untuk mempresentasikan

Terdapat enam langkah utama atau tahapan di dalam pelajaran yang

menggunakan pembelajaran kooperatif. Langkah-langkah itu ditunjukkan

pada table dibawah ini:

2.1 Langkah-langkah Model Pembelajaran Kooperatif

Fase Kegiatan
Fase - 1 Guru  menyampaikan semua tujuan
Menyampaikan dan  pelajaran yang ingin dicapai pada pelajaran

memotivasi siswa

tersebut dan memotifasi siswa belajar.

Fase -2 Guru menyajikan informasi kepada siswa
Menyajikan informasi  dengan jalan demonstrasi atau lewat bahan
bacaan.
Fase -3 Guru menjelaskan kepada siswa bagaimana
Mengorganisasikan ~ caranya membentuk kelompok belajar dan
siswa ke dalam membantu  setiap  kelompok  agar
kelompok-kelompok  melakukan transisi secara efisien.
belajar
Fase — 4 Guru membimbing kelompok-kelompok
Membimbing belajar pada saat mereka mengerjakan
kelompok kerjadan tugas mereka.
belajar
Fase — 5 Guru_mengevaluasi_hasil belajar_tentang
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Evaluasi materi yang telah dipelajari atau masing-
masing kelompok mempresentasikan hasil
kerjanya.

Fase -6 Guru mencari cara untuk menghargai baik

Memberikan upaya maupun hasil belajar individu
penghargaan maupun kelompok.

Sumber: Ibrahim, dkk. (2000)

C. Hubungan Antara Kecemasan siswa dan Metode Pembelajaran

Cooperative Learning

Kecemasan merupakan suatu perasaan yang tidak menyenangkan yang
bersifat subyektif yang timbul karena adanya ancaman yang tidak jelas
penyebabnya baik berasal dari luar ataupun dari dalam. Perasaan cemas
berlarut-larut cenderung memberikan pengaruh negative secara fisik maupun
psikologis.

Kecemasan muncul pada saat individu mengalami tekanan perasaan
(frustasi) dan pertentangan batin (konflik). Kecemasan karena frustasi muncul
pada individu yang memiliki hambatan dalam memenuhi kebutuhan, sehingga
individu tersebut merasa terancam. Kegagalan yang dialami membuat individu
tertekan perasaann'ya sehingga individu tersebut menjadi cemas. Namun
kecemasan dapat menurun tergantung dari kemampuan individu itu dalam
menyikapi kecemasan tersebut.

Kecemasan dapat dipengaruhi oleh dua factor yaitu: a) factor eksternal,
yaitu ancaman terus menerus yang sukar dihindari; dan b) factor internal, yaitu

kecemasan yang disebabkan oleh dalam diri individu sendiri. Salah satu factor



40

yang paling mempengaruhi kecemasan siswa adalah factor eksternal yakni
dari lingkungan sekitar siswa. Slameto (2003) menyebutkan bahwa situasi
belajar yang menekan juga cenderung menimbulkan kecemasan pada diri
siswa. Metode mengajar dengan model kompetisi merupakan salah satu
contohnya. Karena model mengajar dengan kompetisi mengkondisikan siswa
belajar dalam suasana penuh persaingan.

Guru memegang peranan penting dalam mencari altenative untuk
mengatasi kecemasan siswa. Salah satu altemative yang dapat ditempuh
adalah dengan menciptakan suasana belajar yang dapat mengurangi tingkat
kecemasan siswa. Guru kelas dapat membantu mengurangi kecemasan siswa
dengan membuat suasana kelas yang menyenangkan, seperti menggunakan
humor, permainan, dan aktivitas dengan tingkat relaksasi tinggi. Pada
dasamya, guru diharapkan dapat menerapkan suatu metode pembelajaran yang
dapat mengurangi tingkat kecemasan siswa sechingga pada akhirnya dapat
meningkatkan perilaku dan prestasi belajar siswa.

Melalui metode pembelajaran Cooperative learning, guru dapat
membantu siswa yang memiliki tingkat kecemasan yang tinggi. Metode
pembelajaran kooberatif ini merupakan suatu model pembelajaran yang saat
ini banyak digunakan untuk mewujudkan kegiatan belajar mengajar yang
berpusat pada siswa (studend oriented), terutama untuk mengatasi
permasalahan yang ditemukan guru dalam mengaktifkan siswa, yang tidak

dapat bekerja sama dengan orang lain, siswa yang agresif dan tidak peduli
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pada yang lain. Model pembelajaran ini telah terbukti dapat dipergunakan
dalam berbagai mata pelajaraan dan berbagai usia.

Slavin (1995) menyebutkan cooperative learning merupakan model
pembelajaran yang telah dikenal sejak lama, dimana pada saat itu guru
mendorong para siswa untuk melakukan kerja sama dalam kegiatan-kegiatan
tertentu seperti diskusi atau pengajaran oleh teman sebaya (peer teaching).
Dalam melakukan proses belajar mengajar guru tidak lagi mendominasi
seperti lazimnya pada saat ini, sehingga siswa dituntut untuk berbagi
informasi dengan siswa yang lainnya dan saling belajar mengajar sesama
mereka.

Ada banyak alasan mengapa cooperative learning tersebut mampu
memasuki mainstream (kelaziman) praktek pendidikan. Selain bukti-bukti
nyata tentang keberhasilan pendekatan ini, pada masa sekarang masyarakat
pendidikan semakin menyadari pentingnya para siswa berlatih berpikir,
memecahkan masalah, serta menggabungkan kemampuan dan keahlian.

Sesuai dengan tujuan metode pembelajaran cooperative leaming,
maka sangatlah tepat metode ini diterapkan sebagai salah satu tehnik
bimbingan dalam membantu atau memberi solusi bagi siswa-siswi yang
memiliki masalah sehubungan dengan kecemasan dalam menghadapi
pelajaran Matematika. Sehubungan dengan hal itu, maka dengan pemahaman
diri siswa akan kebutuhan siswa dalam belajar untuk mencapai masa depan
yang diinginkan, metode pembelajaran Cooperative Learning berperan

sebagai penyampaian atau pemberian informasi dalam memenuhi kebutuhan
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siswa untuk meningkatkan pemahaman tentang kenyataan dan cara-cara yang
dapat dilakukan untuk menyelesaikan tugas, serta meraih masa depan dalam
studi, karir maupun kehidupan.

. Kerangka Teoritik

Penelitian ini menggunakan teori Taylor (1995) yang mengatakan
bahwa kecemasan adalah suatu pengalaman subjektif mengenai ketegangan
mental yang menggelisahkan sebagai reaksi umum dan ketidakmampuan
menghadapi masalah atau adanya rasa aman. Perasaan yang tidak
menyenangkan ini umumnya menimbulkan gejala-gejala fisiologis dan
gejala-gejala psikologis. Yang mana dalam penelitian ini mengemukakan
tentang kecemasan siswa dalam menghadapi pelajaran matematika sebagai
keadaan emosi subjek yang tidak menyenangkan, yang dicirikan dengan
kegelisahan, ketidakenakan, kekhawatiran, ketakutan yang tidak mendasar
bahwa sesuatu yang tidak diinginkan akan terjadi ketika subjek menghadapi
pelajaran matematika. Perasaan yang tidak menyenangkan ini umumnya
menimbulkan gejala-gejala fisiologis (seperti gemetar, pusing, detak jantung
yang meningkat, 'gangguan pencernaan dll) dan gejala-gejala psikologis
(seperi gugup, gelisah, takut, bingung, tidak dapat konsentrasi dil).

Elliot dkk (1996) menyebutkan bahwa pada dasarnya kecemasan
dalam tingkat yang rendah dan sedang berpengaruh positif terhadap
penampilan belajar siswa, salah satunya dapat meningkatkan motivasi belajar,

sedangkan kecemasan siswa pada taraf yang tinggi dapat mengganggu dan
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memperburuk perilaku belajar siswa. Kecemasan siswa dapat dipengaruhi oleh
dua factor yaitu: a) factor eksternal, yaitu ancaman terus menerus yang sukar
dihindari; dan b) factor internal, yaitu kecemasan yang disebabkan oleh dalam
diri individu sendiri. Salah satu factor yang paling mempengaruhi kecemasan
siswa adalah factor eksternal yakni dari lingkungan sekitar siswa.

Hasil penelitian Novita Eka Indiyani (2006) menunjukkan bahwa
metode pembelajaran cooperative learning efektif untuk menurunkan
kecemasan siswa dalam menghadapi pelajaran matematika. Hal ini terbukti
terdapat perbedaan mean sebesar 12,63 dengan p=0,003 (p<0,05). Hasil
tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan skor
kecemasan siswa dalam menghadapi pelajaran matematika kelompok
eksperimen yang mendapat perlakuan berupa belajar matematika dengan
metode cooperative learning dan kelompok control yang tidak mendapat
perlakuan.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut diatas menunjukkan bahwa
penggunaan metode pembelajaran cooperative leaming efektif untuk
menurunkan kecemasan siswa. Dalam hal ini peran guru merupakan sosok
yang sangat penting dalam menciptakan informasi baru mengenai kesesuaian
penyusunan media pengajaran yang tepat bagi siswa SMP.

Implikasi pembelajaran kooperatif untuk menurunkan kecemasan
siswa dalam menghadapi pelajaran matematika adalah berperan sebagai
penyampaian atau pemberian informasi dalam memenuhi kebutuhan siswa

untuk meningkatkan pemahaman tentang kenyataan dan cara-cara yang dapat



dilakukan untuk menyelesaikan tugas matematika, serta meraih masa depan
dalam studi, karir maupun kehidupan.

Aktivitas dalam kelompok koperatif diarahkan untuk memperbaiki dan
mengembangkan diri dan pemahaman lingkungan, penyesuaian diri, serta
pengembangan diri. Pembelajaran matematika melalui cooperative leaming
lebih efektif karena selain peran siswa aktif, juga memungkinkan terjadinya
pertukaran pemikiran, pengalaman, rencana dan penyelesaian masalah.

Kerangka teori tentang efektifitas metode pembelajaran Cooperative
Learning untuk menurunkan kecemasan siswa kelas VII-E dalam pelajaran
matematika di SMP Negeri 3 Taman Sidoarjo, digambarkan dalam sebuah
table yaitu :

Tabel 2.2 Kerangka Pembelajaran Kooperatif untuk Menurunkan
Kecemasan Siswa dalam Menghadapi Pelajaran

Matematika

Variabel bebas (X)
Metode Pembelajaran |  Variabel tenka.nt Y
Cooperative Learning Kecemasan siswa

E. Hipotesis
Hipotesis dapat diartikan sebagai suatu jawaban yang bersifat
sementara terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data

yang terkumpul (Suharsimi A., 2006).
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Hipotesis penelitian ini menyatakan bahwa metode pembelajaran
cooperative learning efektif untuk menurunkan kecemasan siswa dalam

menghadapi pelajaran matematika.



BAB IIT

METODE PENELITIAN

Dalam sebuah penelitian, metode penelitian sangat erat kaitannya dengan
penelitian yang akan dilakukan. Metode penelitian berhubungan erat dengan
prosedur, alat ataupun bentuk penelitian yang akan dijalankan untuk mencapai
tujuan penelitian, yaitn menemukan, mengembangkan, mengkaji kebenaran suatu
pengetahuan secara ilmiah atau untuk pengujian hipotesis suatu penelitian.

Hal terpenting dalam penelitian adalah penggunaan metode ilmiah tertentu
sebagai sarana untuk mengidentifikasikan obyek atau gejala dan mencari
pemecahan masalah yang sedang diteliti sehingga diperoleh hasil yang dapat
dipertanggung jawabkan.

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan jenis
kuantitatif. Sesuai dengan namanya, banyak dituntut menggunakan angka, mulai
dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut, serta penampilan dari
hasil (Suryabrata, 2003).

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian eksperimen, yaitu merupakan
yang dilakukan dengan melakukan manipulasi yang bertujuan untuk mengetahui
akibat manipulasi terhadap perilaku individu yang diamati. Manipulasi yang
dilakukan dapat berupa situasi atau tindakan tertentu yang diberikan kepada
individu atau kelompok, dan setelah itu dapat dilihat pengaruhnya. Eksperimen
dilakukan untuk mengetahui efek yang ditimbulkan dari suatu perlakuan yang

46
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diberikan secara sengaja oleh peneliti. Sesuai dengan tujuannya untuk mengetahui
efek suatu perlakuan, maka penelitian eksperimen merupakan penelitian yang
bersifat prediktif, yaitu meramalkan akibat dari suatu manipulasi terhadap variabel
terikatnya. Dengan pemberian suatu perlakuan, peneliti dapat meramalkan akibat
apa yang akan terjadi pada variabel terikatrya (Latipun, 2002).

Penelitian eksperimen ini termasuk dalam desain pracksperimen perlakuan
ulang (one group-pre and posttest design), yang merupakan desain eksperimen
yang hanya menggunakan satu kelompok subyek (kasus tunggal) dan melakukan
pengukuran sebelum dan sesudah pemberian perlakuan pada subyek. Perlakuan
atau manipulasi yang dilakukan dapat berupa situasi atau tindakan tertentu yang
diberikan kepada individu atau kelompok dan setelah itu dilihat pengaruhnya.
Efek perlakuan dilihat dari perbedaan kedua hasil pengukuran tersebut (Latipun,

2006).

B. Rancangan Penelitian
1. Desain Eksperimen
Desain eksperimen merupakan semua proses yang diperlukan dalam
merencanakan suatu ei(sperimen. Desain eksperimen sering ditafsirkan sempit,
yaitu sebagai suatu proses merencanakan eksperimen, sehingga hasil yang
diperoleh dapat memecahkan masalah secara mantap.
Berdasarkan pada permasalahan penelitian, yaitu ingin mengetahui apakah
metode pembelajaran cooperative learning efektif dalam menurunkan kecemasan

siswa, maka penelitian ini menggunakan desain praeksperimen perlakuan ulang
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(one group pre and posttest design) yang merupakan desain eksperimen yang
hanya menggunakan satu kelompok subyek (kasus tunggal) dan melakukan
pengukuran sebelum dan sesudah pemberian periakuan pada subjek. Efek
perlakuan dilihat dari perbedaan kedua hasil pengukuran tersebut (Latipun, 2002).
Secara skematis dapat dilukiskan sebagai berikut :

nonR 0= (X)=>0;
Keterangan :

nonR : non randomisasi

0O : Pengukuran kecemasan siswa sebelum treatment (pretest)

X : Pemberian treatment yaitu pembelajaran Cooperative Learning

O,  : Pengukuran kecemasan siswa sesudah treatment (posttest)

Variabel yang diteliti adalah kecemasan siswa dalam menghapi pelajaran
matematika dan perlakuannya adalah dengan metode pembelajaran Cooperative
Learning.

2. Langkah-langkah yang dilakukan peneliti

a. Langkah Persiapan

1) Memilih subyek secara non randomisasi yang akan dijadikan
keloﬁxpok eksperimen.

2) Kelompok subyek sebelumnya diberikan prefest berupa skala
kecemasan (TMAS) untuk mengukur kecemasannya dalam
menghadapi pelajaran matematika. Subjek yang mempunyai
skor kecemasan dalam menghadapi pelajaran matematika dalam

skor tinggi ditetapkan menjadi subjek penelitian.
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Pemberian treatment berupa pembelajaran kooperatif sebanyak
4 (empat) kali pertemuan selama 4 minggu dengan
menggunakan teknik mengajar yang berbeda-beda, demikian
juga dengan penataan ruang kelas dan materi yang disampaikan.
Setelah treatment dilaksanakan, kemudian dilakukan posttest
untuk mengukur kecemasan siswa setelah dilaksanakan
(treatment) berupa pembelajaran kooperatif, sehingga bisa
diketahui apakah kecemasan siswa menurun setelah diberi

perlakuan.

b. Langkah Pelaksanaan Pembelajaran Cooperative Learning

Pelaksanaan pembelajaran kooperatif ini melalui 4 tahap yaitu:

1) Tahap Perencanaan

a)
b)

d)

Guru menentukan pokok bahasan yang akan diajarkan
Merancang Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sebagai
pedoman dalam Kegiatan Belajar Mengajar.

Merancang pembentukan  kelompok-kelompok  dengan
memperhatikan penyebaran kemampuan berfikir siswa.
Penataan Ruang kelas yang berbeda setiap pemberian treatment
(cooperative learning)

Merancang lembar kerja siswa (LKS).

Merancang soal kuis yang dikerjakan secara individual sebagai
sarana untuk mengetahui kemampuan siswa dalam menguasai

materi pelajaran.
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Menyiapkan sarana untuk dokumentasi atau pencatatan

kegiatan mengajar.

2) Tahap Tindakan / Pelaksanaan

a)
b)

c)
d)

g)

h)

3
k)

D

Guru mengucapkan salam dan mengajak siswa berdo’a

Guru mengadakan presensi terhadap kehadiran siswa.

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.

Guru menyapaikan kompetensi dasar dan menginformasikan
model pembelajaran yang akan digunakan.

Guru menjelaskan sedikit tentang materi yang akan diajarkan
Guru meminta siswa untuk mengerjakan soal pada LKS secara
Guru meminta siswa mendiskusikan hasil pemikirannya sendiri
dengan pasangannya.

Setelah berdiskusi dengan teman sebangku/pasangannya, guru
meminta siswa mendiskusikan hasil pemikirannya dalam
kelompok.

Guru meminta masing-masing wakil dari anggota kelompok
secara bergiliran mengerjakan lembar kerja di papan tulis.

Guru memberikan kesimpulan akhir dari diskusi kelas.
Menjelang akhir waktu, guru memberikan latihan pendalaman
secara klasikal.

Guru memberikan pekerjaan rumah.
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3) Tahap Observasi / Pengamatan
Tahap ini dilakukan pada proses pembelajaran atau pada tahap
pelaksanaan tindakan. Observasi diarahkan pada poin-poin yang
telah ditetapkan dalam indikator yakni:
a) Minat dan motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran
Matematika.
b) Keaktifan siswa dalam pembelajaran Matematika.
¢) Kemampuan siswa dalam memahami materi.
d) Banyakuya siswa yang bertanya.
€) Peningkatan kemampuan siswa  berdiskusi dan
mendemostrasikan pengetahuan yang telah di konstruksi.
4) Tahap Refleksi
Setelah diadakan pengamatan selama kegiatan pembelajaran di
dalam kelas, selanjutnya diadakan refleksi atas segala kegiatan
yang telah dilakukan.

C. Subyek Penelitian
Subjek penelitiz;n adalah siswa kelas VII E SMP Negeri 3 Taman Sidoarjo
yang mengikuti mata pelajaran matematika. Adapun Subyek dalam penelitian ini
dengan karakteristik sebagai berikut:
1. Skor kecemasan dalam menghadapi pelajaran matematika dalam
kategori tinggi. Alasan peneliti memilih subjek yang memiliki skor

kecemasan dalam menghadapi pelajaran matematika dalam kategori
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tinggi adalah untuk melihat pengaruh perlakuan terhadap tingkat
kecemasan dalam menghadapi pelajaran matematika.

2. Sebelum penelitian ini dilaksanakan, siswa belum pernah diberi materi
belajar matematika dengan Metode Pembelajaran Cooperative
Learning.

3. Memiliki latar belakang yang sama, yaitu mulai mengikuti
pembelajaran pada semester I1.

Berdasarkan karakteristik diatas terdapat 12 anak yang kemudian akan

dijadikan subyek penelitian dalam penelitian ini.

D. Instrumen Penelitian
1. Variabel Penelitian
Variabel merupakan konsep yang mempunyai variabilitas. Suatu konstruk
yang bervariasi atau yang dapat memiliki bermacam nilai tertentu (Latipun,
2002). Dalam penelitian ini terdapat dua variable :
a. Variabel bebas (X) : Metode Cooperative Learning
Variabel pengaruh dalam penelitian ini adalah metode pembelajaran
Cooperativé Learning pada siswa-siswi kelas VII E SMP Negeri 3
Taman Sidoarjo.
b. Variabel Terikat (Y) : Kecemasan Siswa
Variabel terpengaruh dalam penelitian ini adalah kecemasan siswa

dalam menghadapi pelajaran matematika.
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2. Definisi Operasional

Definisi operasional adalah suatu definisi yang diberikan kepada suatu
konstrak variabel dengan cara memberikan arti atau menspesifikasikan
kegiatan, ataupun memberikan suatu operasional yang diperiukan untuk
mengukur konstrak atau variabel tertentu.

Beberapa istilah yang perlu dijelaskan agar terjadi satu pemahaman
terhadap beberapa istilah tersebut, antara lain:

a. Kecemasan

Kecemasan adalah suatu perasaan subyektif mengenai ketegangan
mental yang menggelisahkan sebagai reaksi umum dar
ketidakmampuan mengatasi suatu masalah atau tidak adanya rasa
aman.

Didalam penelitian ini kecemasan siswa diukur melalui skala
psikologis (TMAS) berdasarkan tentang gejala-gejala kecemasan siswa
dalam menghadapi pelajaran matematika yang merujuk pada gejala
fisiologis dan gejala psikologis, maka dapat disimpulkan ada dua
bentuk gejala kecemasan siswa dalam menghadapi pelajaran
matemau'ka,.yaitu . a) Gejala fisik, seperti Jantung berdebar-debar,
mudah berkeringat, pusing, mudah lelah, gangguan pencemnaan; dan b)
Gejala Psikhis, seperti gugup, gelisah, khawatir, timbul rasa takut,

gangguan konsentrasi, susah tidur.
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b. Cooperative Learning

Cooperative Learning adalah suatu metode mengajar dengan cara
membentuk siswa dalam kelompok-kelompok belajar (masing-masing
kelompok terdiri dari dua atau lebih), dengan menekankan kerjasama
yang saling menguntungkan antar siswa, mengutamakan keaktifan
siswa, menekankan pengelolaan kelas disertai semangat gotong royong
dan penataan ruang kelas berdasarkan prinsip pembelajaran kooperatif,
dengan lima unsur yang harus diperhatikan, yaitu : saling
ketergantungan positif, tanggung jawab perseorangan, tatap muka,
komunikasi antara anggota dan evaluasi proses kelompok.

Dalam penelitian ini, pembelajaran yang digunakan adalah
pembelajaran kooperatif. Yang mana pembelajaran ini dilakukan di
dalam kelas dengan penataan ruang kelas yang dilakukan oleh peneliti
dengan bantuan guru kelas. Perlakuan (treatment) berupa pembelajaran
cooperative learning ini dilakukan sebanyak 4 kali selama 4 minggu.
Setiap kali perlakuan (treatment) terdapat pembelajaran kooperatif
yang berbeda-beda.

Pembeiajaran cooperative learning dilakukan oleh 12 anak dan
kelas VII E SMP Negeri 3 Taman yang dipilih secara nonrandomisasi.
Subjek melakukan pembelajaran cooperative learning di dalam kelas
sesuai dengan pembelajaran yang sudah disusun oleh peneliti dengan
kerjasama guru ahli. Dan selama pembelajaran berlangsung, peneliti
melakukan pengamatan terhadap subjek.
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E. Teknik Pengumpulan Data dan Alat Ukur

1. Teknik Pengumpulan Data

a.

Observasi

Observasi adalah cara mendapatkan data melalui pengamatan
dengan sistematik fenomena-fenomena yang secara langsung ataupun
tidak langsung. Dalam menggunakan metode observasi, cara yang
paling efektif adalah dengan melengkapinya dengan format atau
blanko pengamatan atau pedoman observasi sebagai instrument
penelitian. Format yang disusun berisi item-item tentang kejadian atau
tingkah laku yang digambarkan akan terjadi (Arikunto, 2006).

Metode ini dilakukan melalui dua tahapan, yaitu :

1) Menentukan format observasi dan memahami apa yang harus

diamati serta cara membuat catatan

2) Mengamati sekaligus mencatat.
Skala Kecemasan Taylor Minnesota Anxiety scale (TMAS)

Kecemasan siswa dalam menghadapi matematika disusun melalui
angket dengan menggunakan Skala kecemasan (TMAS) yang
dimodifikasi dengan kondisi kecemasan siswa. TMAS terdiri dari
aitem-aitem yang berasal dari MMPI yang dianggap oleh para ahli
sebagai alat untuk mengidentifikasi adanya kecemasan.

Pada awalnya ini John Taylor mengambil aitem MMPI sebanyak
200 aitem, kemudian diteliti oleh beberapa ahli psikologi klinis untuk

memilih aitem-aitem yang dianggap paling mampu menunjukkan
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indikasi adanya kecemasan. Dari 200 aitem maka 65 aitem yang
diambil. Melalui seleksi lebih lanjut untuk beberapa ahli akhimya
diperoleh 50 aitem yang dipergunakan untuk mengungkapkan
kecemasan hingga saat ini.

Bentuk skala kecemasan ini dikutib dari hasil penelitian Indah
Mufarokha (2005) tentang Hubungan antara Kecerdasan Emosional
dengan Kecemasan Menghadapi Ujian Akhir Nasional (UAN) pada
Siswa SMU Wahid Hasyim 2 Taman. Yang berupa kuesioner atau
sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh
informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadi
responden. Angket atau kuesioner yang dipakai adalah angket
tertutup, artinya angket tersebut telah tersedia jawaban, sehingga
responden hanya memilih jawaban yang sesuai. -

Taylor Minnesota Anxiety scale (TMAS) diperoleh dengan
menggunakan angket skala bertingkat (likert). Penulisan angket
TMAS didasarkan pada blue print yang telah ditentukan terlebih
dahulu. Pertanyaan-pertanyaan yang digumakan dalam bentuk skala
likert yang sudah dimodifikasi dengan meniadakan pilihan jawaban
ragu-ragu (R). Alternatif jawaban ini sengaja dihilangkan dengan
alasan untuk menghindari jawaban yang mengambang atau netral
Jjustru cenderung menjadi pilihan subyek. Karena subyek tidak dapat

memberikan jawaban pasti.
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Untuk menghindari bias dalam pengumpulan data kecemasan
siswa, maka item Taylor Minnesota Anxiety scale (TMAS) dirancang
dalam bentuk favorable dan unfavorable. Item ini yang berbentuk
favorable sebanyak 37 item, sedangkan unfavorable sebanyak 13
item. Pertanyaan favorable adalah pemyataan yang menunjukkan
sikap setuju, sedangkan unfavorable adalah pemyataan yang
menunjukkan sikap sangat tidak setuju. Adapun penilaian untuk item
favorable dan unfavorable sebagai berikut: skor jawaban item
Favorable adalah: Sangat Setuju (SS)=4; Setuju (S)=3; Tidak setuju
(TS)=2; Sangat Tidak Setuju (STS)=1, sedangkan skor untuk jawaban
Unfavorabel adalah: Sangat Setuju (SS)=1; Setuju (S)=2; Tidak setuju
(TS)=3; Sangat Tidak Setuju (STS)=4. Semakin tinggi nilai skor yang
diperoleh subyek maka semakin tinggi kecemasan siswa.

Adapun kecemasan siswa diukur melalui skala psikologis
(TMAS) dengan kriteria yang dicantumkan dalam blue print dibawah
ini:

Tabel 3.1 Blue Print TMAS (Taylor Minnesota Anxiety scale)

Variabel Sub Indikator Favorable Unfavorable Jml
Variabel U] (uf)
Kecemasan Fisik a.Jantung berdebar- §5,17,12, 6
debar 21

b. Mudah berkeringat 10, 19, 38 48

¢. Pusing 7,26,44 30 23

d. Mudah lelah 4,11, 39 1

e. Gangguan 2,3,14, 23,28

pencernaan 16
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Psikhis a. Gugup 8,15,22 13
b. Gelisah 9,40, 42 33,35
¢. Khawatir 18, 25, 37 34
d. Timbul rasa takut 20, 31, 36 32 27
e. Gangguan 29,41, 45, 46
konsentrasi 49
d. Susah tidur 24,43 47, 27
50
Jumlah 37 13 50

¢. Uji Validitas

Data yang digunakan merupakan hasil skor dari kuisioner yang

disebarkan dalam bentuk kualitatif dan diubah dalam bentuk

kuantitatif. Data kuantitatif tersebut kemudian diuji validitasnya

dengan menggunakan program SPSS [4,0 for windows dalam

perhitungan korelasi. Uji validitas item-item pernyataan terdapat

dalam kuisoner dilakukan dengan jalan melihat nilai probabilitasnya

atas nilai signifikansinya. Apabila nilai signifikansinya kurang dari

taraf kesalahan (5% atau 0,05) maka dapat disimpulkan bahwa alat

tersebut valid.

Rumus :
n Xx;y - (sz)(zy;)
(nzx% - Gx)* (n By - (}:yi)’))

Ty

Keterangan :
Txy = korelasi antar variabel x dan y
x =(Xi-X)

y =(i-Y)
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Uji validitas item dipengaruhi oleh sikap persepsi dan kecemasan
responden dalam penelitian memberikan jawaban, oleh karena itu mutu
jawaban yang diberikan tergantung pada apakah dia dapat menangkap isi
pernyataan dengan tepat serta bersedia menjawab dengan baik.

Uji validitas item menggunakan bantuan program SPSS versi 14.0
dimana item yang gugur dibuang dan item yang valid dipakai yang diuji
selanjutnya maka diperoleh hasil sebagai berikut. Lebih jelasnya lihat table
dibawah ini:

Tabel 3.2 Hasil Uji Validitas Item Kecemasan Siswa

No Item Corrected Item-Total Df=34  Keterangan

Correlation (rbt)
1 Item 1 423 0,339 Valid
2 Item 2 ,487 0,339 Valid
3 Item 3 514 0,339 Valid
4 Item 4 223 0,339 Tidak Valid
5 Item 5 ,270 0,339 Tidak Valid
6 Item 6 372 0,339 Valid
7 Item 7 ,083 0,339 Tidak Valid
8 Item 8 158 0,339 Tidak Valid
9 Item 9 ,409 0,339 Valid
10 Item 10 ,614 0,339 Valid
11 Item 11 ,388 0,339 Valid
12 Item 12 A19 0,339 Valid
13 Item 13 ,465 0,339 Valid
14 Item 14 ,451 0,339 Valid
15 Item 15 ,462 0,339 Valid
16 Item 16 ,276 0,339 Tidak Valid
17 Item 17 ,610 0,339 Valid
18 Item 18 407 0,339 Valid
19 Item 19 315 0,339 Tidak Valid
20 Item 20 ,362 0,339 Valid
21 Item 21 273 0,339 Tidak Valid
22 Item 22 ,368 0,339 Valid
23 Item 23 434 0,339 Valid
24 Item 24 ,365 0,339 Valid
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25 Item 25 ,503 0,339 Valid
26 Item 26 ,338 0,339 Tidak Valid
27 Item 27 ,368 0,339 Valid
28 Item 28 ,336 0,339 Tidak Valid
29 Item 29 911 0,339 Valid
30 Item 30 ,461 0,339 Valid
31 Item 31 ,033 0,339 Tidak Valid
32 Item 32 ,181 0,339 Tidak Valid
33 Item 33 ,256 0,339 Tidak Valid
34 Item 34 ,335 0339 Tidak Valid
35 Item 35 ,461 0,339 Valid
36 Item 36 ,337 0,339 Tidak Valid
37 Item 37 ,305 0,339 Tidak Valid
38 Item 38 ,555 0,339 Valid
39 Item 39 ,364 0,339 Valid
40 Item 40 ,395 0,339 Valid
41 Item 41 ,992 0,339 Valid
42 Item 42 315 0,339 Tidak Valid
43 Item 43 71 0,339 Valid
4 Item 44 ,330 0,339 Tidak Valid
45 Item 45 ,527 0,339 Valid
46 Item 46 ,205 0,339 Tidak Valid
47 Item 47 ,513 0,339 Valid
48 Item 48 ,550 0,339 Valid
49 Item 49 ,465 0,339 Valid
50 Item 50 ,437 0,339 Valid

Sumber: hasil pengolahan data Excel dan SPSS V.17, Scale,analisis
Validitas

Melalui validitas, penulis mendapati beberapa item soal dalam
variabel kecemasan siswa dari 50 item soal, terdapat 32 item yang valid,
sehingga dapat dijelaskan bahwa dari masing-masing variabel cukup baik.
Dimana dari semua item soal mempunyai harga koefisien bobot total (r
hasil) positif dan lebih besar dari pada harga r table dan jumlah sampel 36.
Maka r table adalah 36 — 2 = 34 dua arah sehingga di dapat angka 0,339
dengan demikian semua item tersebut hanya beberapa yang valid sehingga
dari yang valid dapat mengukur konstrak.
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Tabel 3.3 Hasil Uji Validitas Item Valid

No Item Corrected Item-Total Df=34  Keterangan

Correlation (rbt)
1 ftem 1 Al4 0,339 Valid
2 Item 2 ,480 0,339 Valid
3 Item 3 ,440 0,339 Valid
4 Item 6 361 0,339 Valid
5 Item 9 A77 0,339 Valid
6 Item 10 ,582 0,339 Valid
7 Item 11 373 0,339 Valid
8 Item 12 ,626 0,339 Valid
9 Item 13 477 0,339 Valid
10  Item 14 414 0,339 Valid
11 Item15 515 0,339 Valid
12 Item 17 A69 0,339 Valid
13 Item 18 479 0,339 Valid
14 Item 20 ,362 0,339 Valid
15 Item 22 ,394 0,339 Valid
16  Item 23 441 0,339 Valid
17 Item 24 ,365 0,339 Valid
18  Item 25 495 0,339 Valid
19 Item27 ,368 0,339 Valid
20 Item 29 ,495 0,339 Valid
21  Item 30 461 0,339 Valid
22 Item35 ,409 0,339 Valid
23  Item 38 574 0,339 Valid
24  Item 39 ,386 0,339 Valid
25 Item40 ,449 0,339 Valid
26 Item4l ,655 0,339 Valid
27 Item43 ,571 0,339 Valid
28 Item 45 ,556 0,339 Valid
29  Item 47 513 0,339 Valid
30 Item 48 ,570 0,339 Valid
31 Item 49 447 0,339 Valid
32 Item 50 A37 0,339 Valid

Sumber: hasil pengolahan data Excel dan SPSS V.14.0, Scaleanalisis
Validitas
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d. Uji Reliabilitas

Reliabilitas merupakan peterjemahan dari kata reliability yang
berasal dari kara rely dan ability sering disamakan dengan
consistency, stability, dependability (kepercayaan, keandalan,
keajegan, kestabilan, konsisten, dan sebagainya). Pada prinsipnya
menunjukkan sejauh mana hasil alat tes tersebut dapat dipercaya.
Pengukuran yang mempunyai reliabilitas tinggi disebut sebagai
pengukuran yang reliable.

Pengukuran yang tidak reliable akan menghasilkan skor yang
tidak dapat dipercaya karena perbedaan skor yang terjadi diantara
individu lebih ditentukan oleh factor eror (kesalahan) daripada factor
perbedaan yang sesungguhnya (Azwar, 2008).

Pengukuran reliabilitas dilakukan dengan menggunakan teknik
alpha cronbactis melalui program SPSS versi 14,0. Data untuk
menghitung koefisien reliabilitas alpha diperoleh lewat penyajian satu
bentuk skala yang dikenakan dua kali pada kelompok subyek. Adapun
ketentuannya sebagai berikut: jika nilai korelasi sama atau lebih besar
darir tablé, maka instrument tersebut reliable. Sebaliknya jika kurang
dari r table maka instrument kurang reliable.

Setelah diketahui item yang valid, maka item-item tersebut diuji
keandalannya teknik alpha, hasil yang diperoleh sebagai berikut:

Tabel 3.4 Hasil Uji Reliabilitas

Variabel R Alpha Keterangan
Kecemasan siswa 0,926 Reliabel
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Berdasarkan hasil pengujian reliabilitas untuk variabel kecemasan
siswa diketahui besamya koefisien reliabilitas Alpha adalah 0,926
Berdasarkan criteria pengujian reliabilitas terlihat bahwa besarnya

alpha 0,926 Lebih besar dari 0,339 sehingga dikatakan reliable.

F. Analisis Data

Teknik analisis data dilakukan untuk melihat efektivitas metode
pembelajaran cooperative learning untuk menurunkan kecemasan siswa dalam
menghadapi pelajaran matematika. Analisis yang digunakan dalam penelitian
ini untuk menguji hipotesis yang diajukan pengujiannya menggunakan uji
wilcoxon ranks, teknik ini digunakan untuk menguji signifikansi hipotesis
komparatif dua sampel yang berkorelasi bila datanya berbentuk ordinal
(berjenjang). (Muhid, 2010)

Untuk menguji hipotesis dapat menggunakan Rumus sebagai berikut:

_n(n+1)
.
J n(n+D2n+1)
24

Atau dengan rumus:

n; - Jumlah data positif
ny = Jumlah data negatif



Untuk memudahkan perhitungan, maka seluruh perhitungan akan
dilakukan dengan bantuan komputer program SPSS 14.0 for windows
schingga tidak diperlukan perbandingan antara hasil penelitian dengan tabel
statistik karena dari output komputer dapat diketahui besamya nilai Z di akhir

semua teknik statistik yang diuji.



BABIV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1.

Persiapan dan Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan penelitian dilakukan pada tanggal 5 April s/d 31 Mei 2011 di SMP

Negeri 3 Taman Sidoarjo, Subyek penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII E yang

berjumlah 36 siswa, yang diambil siswa dengan skor kecemasan tinggi yang nantinya akan

diambil sebagai kelompok eksperimen. Adapun jadwal kegiatan pada siswa kelas VII E

dapat dilihat pada table dibawah ini:

Tabel 4.1 Jadwal Penelitian di SMP Negeri 3 Taman Sidoarjo

No

Tanggal

Pukul

Keterangan

1

5 April 2011

09.00

Menyerahkan surat izin penelitian kepada
Hj. Retno Untari Hadi P,S.Pd selaku
kepala sekolah SMP Negeri 3 Taman
Sidoarjo.

7 April 2011

08.00-09.30

Bertemu dengan guru matpel matematika
yakni Bpk. Toli Kinariadi, S.Pd selaku
guru pembimbing untuk meminta izin
melakukan penelitian dikelas VII E.
Setelah beliau mengizinkan, kemudian
langsung menyusun jadwal penelitian
bersama beliau.

W

12 April 2011

07.00-08.45

Observasi pertama dikelas VII E

19 April 2011

07.00-08.45

Penyebaran angket (pengambilan pretesr)

03 Mei 2011

07.00-08.45

Observasi kedua, pemberian treatment
pertama

65
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6 10 Mei2011 07.00-08.45

Observasi ketiga, pemberian treatment
kedua

7 24 Mei 2011 07.00-08.45

Observasi keempat, pemberian
treatment Kketiga

8 26 Mei2011 07.00-08.45

Observasi kelima, pemberian treatment
keempat

9 31 Mei2011 07.00-Selesai

Penyebaran angket (pemberian posttest)
dan pengambilan surat keterangan telah
mengadakan penelitian di SMP Negeri 3
Taman Sidoarjo

2. Deskripsi Kegiatan Penelitian
a. Observasi

1) Kegiatan

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan lima observasi yaitu
sebagai berikut:
a) Observasi pertama

Pada tanggal 12 April 2011 pukul 07.00-08.45 merupakan
penelitian awal (observasi pertama) yang dilakukan peneliti
kepada seluruh siswa kelas VII E. Penelitian awal ini dilakukan
dikelas VI E dengan mengamati perilaku siswa dan cara
berinteraksi siswa kelas VII E dengan guru pada saat kegiatan
belajar berlangsung,
b) Observasi kedua

Pada tanggal 03 Mei 2011 pukul 07.00-08.45 merupakan
observasi kedua didalam kelas VII E, dilakukan pada kelompok

eksperimen dengan menerapkan metode pembelajaran
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Cooperative Learning pertama. Dengan melakukan pengamatan
pada perilaku siswa, cara siswa memecahkan masalah soal

matematika secara bersama-sama dengan kelompok, dan cara
berinteraksi dengan anggota kelompok pada saat melakukan
pembelajaran kooperatif pertama.
¢) Observasi ketiga

Pada tanggal 10 Mei 2011 pukul 07.00-08.45 merupakan
observasi ketiga didalam kelas VII E, dilakukan pada kelompok
eksperimen dengan menerapkan metode pembelajaran
Cooperative Learning kedua. Dengan melakukan pengamatan
pada perilaku siswa, cara siswa memecahkan masalah soal
matematika secara bersama-sama dengan kelompok, dan cara
berinteraksi baik dengan anggota kelompok ataupun antar
anggota kelompok pada saat melakukan pembelajaran kooperatif
kedua. Yang memiliki tujuan untuk mengetahui hasil yang
diperoleh setelah melakukan metode pembelajaran Cooperative
Learning yang kedua.
d) dbsewasi keempat

Pada tanggal 24 Mei 2011 pukul 07.00-08.45 merupakan
observasi keempat didalam kelas VII E, dilakukan pada
kelompok eksperimen dengan menerapkan metode pembelajaran
Cooperative Learning ketiga. Dengan melakukan pengamatan
pada perilaku siswa, cara siswa memecahkan masalah soal
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matematika secara bersama-sama dengan kelompok, dan cara
berinteraksi baik dengan anggota kelompok ataupun antar
anggota kelompok pada saat melakukan pembelajaran kooperatif
ketiga. Yang memiliki tujuan untuk mengetahui hasil yang
diperoleh setelah melakukan pembelajaran kooperatif yang
ketiga.
e) Observasi kelima

Pada tanggal 26 Mei 2011pukul 07.00-08.45 merupakan
observasi kelima didalam kelas VII E, dilakukan pada kelompok
eksperimen dengan menerapkan metode pembelajaran
Cooperative Learning keempat. Dengan melakukan pengamatan
pada perilaku siswa, cara siswa memecahkan masalah soal
matematika secara bersama-sama dengan kelompok, dan cara
berinteraksi baik dengan anggota kelompok ataupun antar
anggota kelompok pada saat melakukan pembelajaran kooperatif
ketiga. Yang memiliki tujuan untuk mengetahui hasil yang
diperoleh setelah melakukan pembelajaran kooperatif yang
ketiéa, apakah hasil yang dicapai selama kegiatan pembelajaran
kooperatif sudah maksimal atau belum.

2) Hasil Kegiatan

a) Observasi pertama
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Berdasarkan observasi pertama dikelas VII E hasil yang
diperoleh adalah bahwa siswa kurang bersemangat dalam
mengikuti pelajaran matematika yang mana masih terdapat
beberapa siswa kurang serius dalam mengikuti pelajaran
matematika, siswa pasif ketika guru memberikan
pertanyaan, siswa berbicara sendiri dengan teman
sebangkunya sewaktu guru memberi penjelasan.

Observasi kedua
Berdasarkan observasi kedua dikelas VII E, dilakukan

pada kelompok eksperimen dengan menerapkan metode

pembelajaran cooperative learning yang pertama, sehingga
hasil yang diperoleh adalah sebagai berikut:

(1) Dalam proses terbentuknya pembelajaran cooperative
learning adalah cukup baik, tetapi guru harus lebih
menjelaskan  lagi  tentang  bagaimana  proses
pembelajaran cooperative learning serta tujuan dari
kegiatan tersebut, agar siswa benar-benar mengerti atau
memahami maksud dari kegiatan dan siswa dapat
menjalankan dengan serius.

(2) Kendala yang muncul adalah siswa menunjukkan sikap
kurang semangat.

(3) Tingkat penerimaan peserta pembelajaran kooperatif
adalah cukup baik, meskipun ada salah satu siswa yang



70

mendengarkan atau menjawab dengan sikap yang tidak
tegas.

(4) Keaktifan peserta pembelajaran kooperatif kelompok A
adalah: No; aktif dalam menjawab pertanyaan yang
diberikan guru, Sy; cukup aktif, Ni; cukup aktif, Lut dan
Bi; cenderung diam atau diam saja, dan Riz; cukup aktif.
Sedangkan keaktifan peserta pembelajaran kooperatif
kelompok B adalah: Mah; cukup aktif, Fa dan Ang;
cenderung diam atau diam saja, Ga; cukup aktif, An;
cukup aktif, dan Ag; cukup aktif.

(5) Kejadian-kejadian yang muncul adalah banyak siswa
yang diam saat guru menjelaskan pelajaran, dan masih
banyak siswa yang duduk dibelakang berbicara dengan
temannya.

Observasi ketiga
Berdasarkan observasi ketiga dikelas VII E, dilakukan

pada kelompok eksperimen dengan menerapkan metode

ﬁembelajaran cooperative learning yang kedua, sehingga
hasil yang diperoleh adalah sebagai berikut:

(1) Dalam proses terbentuknya pembelajaran cooperative
learning adalah baik, karena guru lebih menjelaskan lagi
tentang bagaimana proses pembelajaran cooperative

learning serta tujuan dari kegiatan tersebut, sehingga
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siswa dapat memahami maksud dari kegiatan dan siswa
dapat menjalankan dengan serius.

(2) Kendala yang muncul adalah siswa berbicara dengan
teman sebelahnya.

(3) Tingkat penerimaan peserta pembelajaran kooperatif
adalah baik, karena siswa yang mendengarkan atau
menjawab pertanyaan dengan tegas.

(4) Keaktifan peserta pembelajaran kooperatif kelompok A
adalah: No, Sy, Ni, Riz, aktif dalam menjawab perta-
nyaan yang diberikan guru, sedangkan Lut dan Bi;
cukup aktif. Sedangkan keaktifan peserta pembelajaran
kooperatif kelompok B adalah: Mah, Ga, An; aktif
dalam menjawab pertanyaan yang diberikan guru,
sedangkan Fa, Ang, Ag, cenderung diam atau diam saja.

(5) Kejadian-kejadian yang muncul adalah sebagian siswa
hanya diam saja ketika guru memberi pertanyaan, dan
masih ada sebagian siswa yang duduk dibelakang
berbicara dengan temannya.

d) Observasi keempat
Berdasarkan observasi keempat dikelas VII E, dilakukan
pada kelompok eksperimen dengan menerapkan metode
pembelajaran cooperative learning yang ketiga, sehingga

hasil yang diperoleh adalah sebagai berikut:
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(1) Dalam proses terbentuknya pembelajaran cooperative
learning adalah sangat baik, karena siswa sudah
memahami maksud dari kegiatan dan siswa dapat
menjalankan dengan serius dan sunguh-sungguh.

(2) Kendala yang muncul adalah sebagian siswa masih ada
yang berbicara sendiri dengan teman sebelahnya ketika
guru menjelaskan pelajaran.

(3) Tingkat penerimaan peserta pembelajaran kooperatif
adalah sangat baik, karena siswa yang mendengarkan
atau menjawab pertanyaan dengan tegas.

(4) Orientasi dan partisipasi siswa dalam mengerjakan tugas
adalah siswa sudah memperlihatkan semangat
kebersamaan dalam mengerjakan tugas dengan saling
membantu satu sama lainnya. Pada kelompok A mereka
cukup aktif dalam memberikan ide-ide dan saling
melengkapi satu sama lainnya. Sedangkan peserta
pembelajaran kooperatif kelompok B juga cukup aktif
dalam memberikan ide-ide dan saling melengkapi satu
sama lainnya.

e) Observasi kelima
Berdasarkan observasi kelima dikelas VII E, dilakukan
pada kelompok cksperimen dengan menerapkan metode
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pembelajaran cooperative learning yang keempat, sehingga
hasil yang diperoleh adalah sebagai berikut:

(1) Dalam proses terbentuknya pembelajaran cooperative
learning adalah sangat baik, karena siswa sudah
memahami maksud dari kegiatan pembelajaran
cooperative learning sehingga siswa dapat menjalankan
dengan serius dan sunguh-sungguh.

(2) Siswa sudah dapat berkonsentrasi dalam belajar dan
serius dalam mengerjakan tugas dari guru.

(3) Tingkat penerimaan peserta pembelajaran kooperatif
adalah sangat baik, karena siswa dapat menjawab
pertanyaan dari guru dengan benar.

(5) Orientasi dan partisipasi siswa dalam mengerjakan tugas
adalah siswa memperlihatkan semangat kebersamaan
dalam mengerjakan tugas dengan saling membantu satu
sama lainnya. Pada kelompok A yakni No, Sy, Ni, Riz,
mereka aktif dalam memberikan ide-ide dan saling
melengkapi satu sama lainnya. Sedangkan peserta
pembelajaran kooperatif kelompok B adalah: Mah, Ga,
An, Ag;, aktif dalam menjawab pertanyaan yang
diberikan guru, sedangkan Fa, Ang ; sudah cukup aktif

ketika guru memberikan pertanyaan.
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b. Angket
1. Kegiatan

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan dua kegiatan untuk

penyebaran angket kecemasan siswa dalam menghadapi

pelajaran matematika, yaitu sebagai berikut:

a)

b)

Pretest

Peneliti melakukan penyebaran angket (pretest) pada seluruh
siswa kelas VII E, yang memiliki tujuan untuk mengetahui
hasil awal dari kecemasan siswa yang ditimbulkan sebelum
menerapkan metode pembelajaran Cooperative Learning
selama empat kali. Pretest ini dilakukan pada seluruh siswa
kelas VILE.

Posttest

Peneliti melakukan penyebaran angket (postfest) pada
kelompok eksperimen, yang memiliki tujuan untuk
mengetahui  hasil akhir dari kecemasan siswa dalam
menghadapi pelajaran matematika setelah menerapkan
metode pembelajaran Cooperative Learning selama empat

kali. Postest ini dilakukan pada kelompok eksperimen.

2. Hasil Kegiatan

a)

Pretest
Berdasarkan hasil pretest atau angket kecemasan siswa dalam

menghadapi pelajaran matematika, maka hasil yang diperoleh
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adalah angket tersebut dianalisa secara kuantitatif, sehingga
dari hasil angket tersebut diperoleh bahwa dalam kelompok
eksperimen (freatment) terdapat dua belas siswa yang
memiliki kategori kecemasan tinggi dalam menghadapi
pelajaran matematika. Siswa tersebut antara lain: Ag, An,
Ang, Fa, Ga, Mah, Riz, Bin, Lut, Sya, Ni, No.
b) Posttest

Berdasarkan hasil posttest atau angket kecemasan siswa
dalam menghadapi pelajaran matematika, maka hasil yang
diperoleh adalah angket tersebut dianalisa secara kuantitatif,
sehingga dari hasil angket tersebut diperoleh bahwa dalam
kelompok eksperimen (treatment) terdapat empat siswa yang
masih memiliki kategori kecemasan tinggi dalam meng-
hadapi pelajaran matematika. Siswa tersebut antara lain: An,

Ang, Mah, Ni.

Pelaksanaan Treatment (pembelajaran Cooperative Learning)
1) Kegiz;tan

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan empat kegiatan dengan
menerapkan metode pembelajaran Cooperative Learning yaitu
sebagai berikut:

a) Treatment pertama (pembelajaran cooperative learning 1),

tahap-tahap treatment pertama meliputi:
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(1) Tahap Perencanaan

(@)

(b)

©

@
(e)
®

(8)

Guru menentukan pokok bahasan yang akan
diajarkan.

Guru Merancang Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) sebagai pedoman dalam
Kegiatan Belajar Mengajar.

Merancang pembentukan  kelompok-kelompok
dengan memperhatikan penyebaran kemampuan
berfikir siswa.

Penataan Ruang kelas yang berbeda.

Merancang lembar kerja siswa (LKS).

Guru Merancang soal yang dikerjakan secara
individual sebagai sarana untuk mengetahui
kemampuan siswa dalam menguasai materi
pelajaran.

Peneliti Menyiapkan sarana untuk dokumentasi atau

pencatatan proses kegiatan belajar mengajar.

(i) Tahap Tindakan / Pelaksanaan

(@)

®)

©)

Guru mengucapkan salam dan mengajak siswa
untuk berdo’a.

Guru mengadakan presensi terhadap kehadiran
siswa.

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.
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(e)

®

(®

()

®
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Guru menyapaikan kompetensi dasar dan
menginformasikan model pembelajaran yang akan
digunakan.

Guru menjelaskan sedikit tentang materi yang akan

diajarkan yakni tentang:

(1) Melukis sudut yang besarnya sama dengan sudut
yang diketahui dengan menggunakan busur dan
jangka.

(2) Melukis sudut yang besarnya 60° dan 90°

Guru mendemonstrasikan cara menggunakan

jangka, busur, dan penggaris untuk dasar-dasar

melukis dan menunjukkan hal-hal penting yang
harus dikuasai siswa untuk mendapatkan hasil
lukisan yang baik.

Siswa berlath menggunakan busur dan jangka

untuk membentuk karya seni dengan kemampuan

dasar melukis selama 10 menit.

Kemudian guru mendemonstrasikan cara melukis

sudut yang besarnya sama dengan sudut yang

diketahui dengan menggunakan busur dan jangka.

Siswa mengerjakan tugas (LKS) melukis sudut yang

besarnya sama dengan sudut yang diketahui dengan

menggunakan busur dan jangka secara mandiri.
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(5) Setelah itu, guru mengelompokkan siswa dalam
kelompok-kelompok kecil yang terdiri dari enam
orang tiap kelompok dengan memperhatikan tingkat
heterogen kemampuan siswa. Kemudian guru
meminta siswa mendiskusikan hasil pemikirannya
dalam kelompoknya selama kurang lebih 15 menit.

(k) Guru berkeliling memeriksa hasil kerja siswa dan
memberikan bimbingan seperlunya.

(1) Kemudian guru meminta masing-masing wakil dari
anggota kelompok secara bergiliran mengerjakan
lembar kerja di papan tulis.

(m) Guru memberi kesempatan kepada satu atau dua
siswa dari kelompok yang lain untuk menanggapi
atau menyampaikan hal-hal yang kurang atau perlu
diperbaiki.

(n) Siswa diberi kesempatan untuk menyempurnakan
metode penyelesaiannya sekaligus menyelesaikan-
nya, guru memanfaatkan waktu yang ada untuk
penilaian kinerja individual atau kelompok.

(0) Lembar hasil kerja siswa dikumpulkan untuk
penilaian.

(p) Guru memberikan kesimpulan akhir dari diskusi

kelas.
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(3) Tahap Observasi / Pengamatan
Tahap ini dilakukan pada proses pembelajaran atau
pada tahap pelaksanaan tindakan. Observasi diarahkan
pada poin-poin yang telah ditetapkan dalam indikator
yakni:

(a) Minat dan motivasi siswa dalam mengikuti
pembelajaran Matematika.

(b) Keaktifin siswa  dalam  pembelajaran
Matematika.

(c) Kemampuan siswa dalam memahami materi.

(d) Banyaknya siswa yang bertanya.

(e) Peningkatan kemampuan siswa berdiskusi dan
mendemostrasikan pengetahuan yang telah di
konstruksi.

(4) Tahap Refleksi
Dengan bimbingan guru siswa merangkum hasil
pembelajaran  dan  melakukan refleksi  kegiatan
pembelajaran bersama. Kemudian guru memberi tugas

(PR)

b) Treatment kedua (pembelajaran Cooperative Learning II),
tahap-tahap treatment kedua meliputi:

(1) Tahap Perencanaan
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(a) Guru menentukan pokok bahasan yang akan
diajarkan.

(b) Merancang  kembali Rencama  Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) sebagai pedoman dalam
Kegiatan Belajar Mengajar.

(c) Merancang kembali pembentukan kelompok-
kelompok dengan memperhatikan penyebaran
kemampuan berfikir siswa.

(d) Penataan ruang kelas yang berbeda

(e) Merancang lembar kerja siswa (LKS).

(f) Menyiapkan kembali sarana untuk dokumentasi atau
pencatatan kegiatan mengajar.

(2) Tahap Tindakan / Pelaksanaan

(a) Guru mengucapkan salam dan mengajak siswa untuk
berdo’a.

(b) Guru mengadakan presensi kehadiran siswa.

(c) Kemudian guru terlebih dahulu memeriksa hasil PR
secara acak, dan dengan tanya jawab membahas
kesulitan yang dialami siswa.

(d) Guru menyampaikan kompetensi dasar dan Meng-
informasikan model pembelajaran yang akan

digunakan.
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(¢) Guru menyampaikan pentingnya materi melukis
sudut 60° dan 90°.

() Kemudian guru mengorganisasikan siswa dalam
kelompok-kelompok belajar yang terdiri dari enam
orang dan menyampaikan hal-hal yang perlu
dilakukan siswa.

(g) Guru mendemonstrasikan cara melukis sudut 60°
disertai dengan tanya jawab siswa diminta memberi
tanggapan.

(h) Siswa diminta untuk melukis sudut yang besarnya
60° bersama-sama dengan kelompok belajarnya.

(i) Guru mengamati dan membimbing dalam kelompok-
kelompok terutama yang mengalami kesulitan.

(j) Kemudian salah satu siswa wakil dari kelompok
mempresentasikan hasil diskusi didepan kelas,
sedangkan kelompok yang lain memperhatikan dan
memberi tanggapan terhadap hasil diskusi yang telah
disajikan.

(k) Guru memberi penilaian dari hasil kerja sama siswa.

() Kemudian Guru memberikan latihan soal tentang
pokok bahasan materi. Hal ini untuk melihat
keberhasilan treatment yang dilakukan.

(3) Tahap Observasi / Pengamatan
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Tahap ini dilakukan pada proses pembelajaran atau

pada tahap pelaksanaan tindakan. Observasi diarahkan

pada poin-poin yang telah ditetapkan dalam indikator

yakni:
(@)

()

(c)

(d)
O]

Minat dan motivasi siswa dalam mengikuti
pembelajaran Matematika.

Keaktifan siswa  dalam  pembelajaran
Matematika.

Kemampuan siswa dalam memahami materi.
Banyaknya siswa yang bertanya.

Peningkatan kemampuan siswa berdiskusi dan
mendemostrasikan pengetahuan yang telah di

konstruksi.

(4) Tahap Refleksi

Dengan bimbingan guru siswa merangkum hasil

pembelajaran  dan melakukan refleksi  kegiatan

pembelajaran bersama.

¢) Treatment ketiga (pembelajaran Cooperative Learning 1lI),

tahap-tahap treatment ketiga meliputi:

(1) Tahap Perencanaan

(a) Guru menentukan pokok bahasan yang akan diajarkan
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(b) Merancang Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
sebagai pedoman dalam Kegiatan Belajar Mengajar.
() Merancang pembentukan kelompok-kelompok

(d) Penataan Ruang kelas yang berbeda

(e) Merancang lembar kerja siswa (LKS).

(f) Merancang  s0al kuis yang dikerjakan secara
individual sebagai sarana  yntuk mengetahui
kemampuan siswa dalam Iménguasai materi pelajaran.

(8) Menyiapkan  sarana untuk  dokumentasi atay

pencatatan kegiatan belajar mengajar.

(2) Tahap Tindakan / Pelaksanaan

(@) Guru mengucapkan salam dan mengajak siswa untuk
berdo’a.

(b) Guru mengadakan presensi terhadap kehadiran siswa,

() Guru menjelaskan sedikit tentang materi yang akan
diajarkan yakni: “memahami konsep segi empat dan
segi tiga serta menggunakannya dalam pemecahan
masalah.” dan menginformasikan mode] pembelajaran
Yang akan digunakan.

(d) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan

memberi motivasi siswa.



(¢) Guru mengorganisasikan kelas dalam kelompok-
kelompok belajar yang terdiri dari empat orang setiap
kelompok.

(f) Setiap kelompok ditugaskan membuat pola segitiga
dan segi empat dari bahan-bahan yang telah
disediakan.

(g) Kemudian setiap kelompok belajar berdiskusi untuk
menghitung keliling segitiga dan segiempat dengan
mengukur dari tiap-tiap gambar, sehingga dapat
menyimpulkan  definisi keliling  dan dapat
menurunkan rumus keliling segitiga dan segiempat.

(h) Guru mengamati dan membimbing siswa atau
kelompok yang mengalami kesulitan,

(i) Kemudian guru menunjuk salah satu kelompok
secara acak untuk maju mempresentasikan hasil
diskusi kelompoknya.

() Setelah selesai, guru mengadakan kuis dengan
'mengmnbil soal yang telah disiapkan, dengan waktu
yang telah ditentukan guru dan sekaligus memberikan
penilaian. Hal ini untuk melihat keberhasilan
treatment yang dilakukan.

(k) Guru memberikan kesimpulan akhir dari diskusi

kelas.
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(3) Tahap Observasi / Pengamatan
Tahap ini dilakukan Ppada proses pembelajaran atau
pada tahap pelaksanaan tindakan. Observasi diarahkan
pada poin-poin yang telah ditetapkan dalam indikator
yakni: _

(@) Minat dan motivasi siswa dalam mengikuti
pembelajaran Matematika,

(b) Keaktifan siswa dalam pembelajaran Matematika,

(¢) Kemampuan siswa dalam memahami materi.

(d) Banyaknya siswa yang bertanya.

(e) Peningkatan kemampuan siswa berdiskusi dan
mendemostrasikan pengetahuan yang telah di
konstruksi.

(4) Tahap Refleksi
Dengan bimbingan guru siswa merangkum hasil
pembelajaran  dan  melakukan  refleksi kegiatan

pembelajaran bersama.

d) Treatment keempat (pembelajaran Cooperative Learning
IV), tahap-tahap treatment keempat meliputi:
(1) Tahap Perencanaan
(a) Guru menentukan pokok bahasan yang akan

diajarkan.
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(b) Merancang ~ kembali  Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran  (RPP) sebagai pedoman dalam
Kegiatan Belajar Mengajar.

(c) Merancang  kembali pembentukan  kelompok-
kelompok dengan memperhatikan penyebaran
kemampuan berfikir siswa.

(d) Penataan ruang kelas yang berbeda

(¢) Merancang lembar kerja siswa (LKS) dan soal kuis.

(f) Menyiapkan kembali sarana untuk dokumentasi atau
pencatatan kegiatan mengajar.

(2) Tahap Tindakan / Pelaksanaan

(a) Setiap kelompok ditugaskan membuat 2 soal beserta
Jawabannya dan guru bisa mengawasi dan membantu
memilih soal-soal yang cocok,

(b) Kemudian masing-masing kelompok mengirimkan
satu utusan yang akan menyampaikan salam dan soal
dari kelompoknya,

(é) Setiap kelompok mengerjakan soal kiriman dari
kelompok lain,

(d) Guru meminta siswa mendiskusikan hasil kerjaannya

dengan kelompok.
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(¢) Setelah berdiskusi dengan kelompok, Guru meminta
masing-masing wakil dari anggota kelompok secara
bergiliran mengerjakan lembar kerja di papan tulis.

(f) Guru memberi kesempatan kepada satu atau dua
siswa dari kelompok yang lain untuk menanggapi atau
menyampaikan hal-hal yang kurang atau perlu
diperbaiki.

(8) Guru memberikan kesimpulan akhir dari diskusi kelas
dan memberi penilaian setiap kelompok. Hal ini untuk
melihat keberhasilan treatment yang dilakukan.

(3) Tahap Observasi / Pengamatan
Tahap ini dilakukan pada proses pembelajaran atau
pada tahap pelaksanaan tindakan
(4) Tahap Refleksi
Setelah diadakan pengamatan selama kegiatan
pembelajaran di dalam kelas, selanjutnya diadakan
refleksi atas segala kegiatan yang telah dilakukan.

2. Hasil Kegiatan
a. Treatment pertama (pembelajaran Cooperative Learning 1)
dilaksanakan di kelas VIl E SMP Negeri 3 Taman dengan
jumlah siswa sebanyak 12 siswa (kelompok eksperimen)
yang dilaksanakan pada tanggal 3 Mei 2011. Berdasarkan
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dari hasil pengamatan terhadap kemampuan siswa dalam
kegiatan belajar kooperatif di kelas diperoleh temuan sebagai
berikut:1) Ada siswa yang tidak memahami penjelasan guru
mengenai materi “melukis sudut”; 2)Sebagian besar siswa
belum dapat memanfaatkan kesempatan untuk berdiskusi
dengan pasangannya; 3)Siswa masih terlihat takut untuk
bertanya; dan 4) Siswa yang pandai masih mendominasi
kelompoknya.

Setelah  diadakan pengamatan  selama  kegiatan
pembelajaran di dalam kelas, selanjutnya diadakan refleksi
atas segala kegiatan yang telah dilakukan. Dalam kegiatan
pada treatmen pertama ini, hasil refleksi adalah sebagai
berikut:

1) Siswa gelisah dan gemetar ketika guru menunjuk untuk

menjawab pertanyaan yang dilontarkannya.

2) Dalam diskusi kelompok masih terlihat pasif, mungkin
karena sebagian siswa ada yang masih merasa tegang

.dan gugup ketika belajar matematika.

3) Banyak siswa yang masih belum dapat berkonsentrasi
ketika kegiatan belajar mengajar berlangsung, sehingga
siswa tidak memahami penjelasan guru.

4) Sebagian besar siswa tidak memanfaatkan kesempatan

untuk berdiskusi dengan pasangannya. Hal ini
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disebabkan guru kurang memotivasi siswa untuk
berdiskusi dengan Pasangannya sebelum diskusi
kelompok.

5) Dalam diskusi kelompok siswa yang pandai
mendominasi kelompoknya, akibatnya siswa yang
kurang pandai pasif dan menggantungkan jawabannya
kepada siswa yang pandai saja.

6) Ketika guru meminta wakil dari kelompok mempre-
sentasikan hasil kerjanya siswa banyak yang tidak mau
maju kedepan dan mereka beribut menunjuk teman-
temannya.

7) Setelah diadakan penilaian soal latihan pada treatment
pertama diperoleh hasil sebagai berikut : Nilai tertinggi
80, nilai terendah 60. Untuk siswa yang mendapatkan
nilai < 70 sebanyak 6 orang sedangkan yang menda-
patkan nilai > 70 sebanyak 6 orang. Jadi presentase
ketuntasan hasil belajar siswa sebesar 50 %,

b. Treaément kedua (pembelajaran Cooperative Learning 1)
dilaksanakan di kelas VIl E SMP Negeri 3 Taman dengan
Jumlah siswa sebanyak 12 siswa (kelompok eksperimen)
yang dilaksanakan pada tanggal 10 Mei 2011. Berdasarkan
dari hasil pengamatan terhadap kegiatan belajar kooperatif di
kelas diperoleh temuan sebagai berikut: 1) Siswa sudah mulai



dapat merespon pertanyaan guru dengan jawaban yang benar
tanpa ada perasaan takut dan gemetar; 2) akan tetapi sebagian
besar siswa masih belum dapat memanfaatkan kesempatan
untuk berdiskusi dengan kelompoknya; 3) Siswa masih
terlihat takut untuk bertanya; 4) Siswa yang pandai masih
cenderung mendominasi kelompoknya; 5) Suasana kelas
sudah bisa tertib, sehingga proses belajar mengajar dapat
berjalan dengan lancar.

Hasil refleksi atas pelaksanaan treatmen kedua ini adalah

sebagai berikut:

1) Suasana kelas sudah dapat tertib sehingga proses belajar
mengajar dapat berjalan dengan lancar. Dan siswa mulai
Juga dapat berkonsentrasi dalam memahami penjelasan
guru.

2) Sebagian siswa belum dapat memanfaatkan kesempatan
untuk  berdiskusi dengan kelompoknya. Hal ini
disebabkan guru masih kurang dalam memotivasi siswa
untuk berdiskusi dengan pasangannya sebelum diskysi
kelompok.

3) Siswa masih terlihat takut untuk bertanya, akan tetapi
ketika guru bertanya siswa sudah mulai berani

menjawabnya dengan tegas.
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4) Dalam diskusi kelompok siswa yang pandai masih
cenderung mendominasi kelompoknya, akibatnya siswa
yang kurang pandai pasif dan menggantungkan
jawabannya kepada siswa yang pandai saja. Sebaiknya
siswa yang pandai disarankan untuk tidak mendominasi
kelompoknya, namun diberi tugas untuk membimbing
anggota kelompok yang masih mengalami kesulitan.

5) Setelah diadakan penilaian dalam mengerjakan latihan
soal diperoleh hasil sebagai berikut: Nilai tertinggi 85,
nilai terendah 60. Untuk siswa yang mendapatkan nilai <
70 sebanyak 8 orang sedangkan yang mendapatkan nilai
> 70 sebanyak 4 orang, Jadi presentase ketuntasan hasil
belajar siswa secara klasikal sebesar 65 %.

Pelaksanaan treatmen kedua ini sudah berlangsung cukup

baik, walaupun belum mencapai ketuntasan dengan baik.

Treatment ketiga (pembelajaran Cooperative Learning 1I)

dilaicsanakan di kelas VIl E SMP Negeri 3 Taman dengan
jumiah siswa sebanyak 12 siswa (kelompok eksperimen)
yang dilaksanakan pada tanggal 24 Mei 2011. Berdasarkan
dari hasil pengamatan terhadap kegiatan belajar kooperatif di
kelas diperoleh temuan sebagai berikut: 1) Siswa langsung

dapat merespon pertanyaan guru dengan jawaban yang benar;,
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2) Siswa aktif dan dapat bekerja sama dengan baik dengan
pasangannya maupun dalam kelompok; 3) Suasana kelas
tertib, dengan demikian proses belajar mengajar dapat
berjalan dengan lancar; 4) Keberanian anak semakin tumbuh,
Sebagian besar siswa mengacungkan jarinya untuk menjawab
petanyaan guru, menyelesaikan soal di depan kelas, atau
menyajikan hasil diskusi kelompok terlebih dahulu.

Hasil refleksi atas pelaksanaan treatmen ketiga ini adalah

sebagai berikut:

1) Suasana kelas tertib sehingga siswa dapat berkonsentrasi
dengan baik dalam proses belajar mengajar berlangsung.

2) Siswa bertambah trampil dalam menyelesaikan LKS dan
kuis secara individu maupun kelompok.

3) Seluruh siswa aktif dalam melaksanakan kerja kelompok
tanpa membedakan yang pandai dan yang kurang pandai.

4) Siswa sudah memanfaatkan waktu yang diberikan guru
untuk berdiskusi baik dengan pasangannya maupun
.kelompok.

5) Siswa sudah berani untuk bertanya.

6) Siswa yang menjadi penyaji hasil diskusi tampak
sungguh-sungguh dan percaya diri tanpa ada rasa takut
dan khawatir, sehingga kelompok lain menanggapinya
dengan penuh perhatian.
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7) Setelah diadakan penilaian dalam mengerjakan soal
latihan diperoleh hasil sebagai berikut: Nilai tertinggi 90,
nilai terendah 70. Untuk siswa yang mendapatkan nilai
90 sebanyak 4 orang sedangkan yang mendapatkan nilai
< 70 sebanyak 8 orang. Jadi Treatmen ketiga ini
dipandang sudah baik, karena siswa sudah mencapai
KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal).

Treatmen ketiga ini dipandang sudah baik, karena siswa
sudah mencapai ketuntasan dengan baik. Sedangkan
Berdasarkan temuan hasil refleksi dalam treatmen ketiga ini
secara keseluruhan pembelajaran matematika dengan pokok
bahasan “memahami konsep segi empat dan segi tiga”

berlangsung dengan baik.

- Treatment keempat (pembelajaran Cooperative Learning
IV) dilaksanakan di kelas VIl E SMP Negeri 3 Taman
dengan jumlah siswa sebanyak 12 siswa (kelompok
eks;;erimen) yang dilaksanakan pada tanggal 26 Mei 2011.
Berdasarkan dari hasil pengamatan terhadap kegiatan belajar
kooperatif di kelas diperoleh temuan sebagai berikut: 1)
Siswa sudah dengan cepat dapat mETespon pertanyaan guru
dengan jawaban yang tepat dan benar tanpa ada rasa takut; 2)
Siswa aktif dan dapat bekerja sama dengan baik dengan
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pasangannya maupun dalam kelompok; 3) Suasana kelas

tertib, sehingga siswa dapat berkonsentrasi dengan baik

dalam proses belajar mengajar berlangsung; 4) Keberanian

siswa semakin tumbuh, Sebagian besar siswa mengacungkan

jarinya untuk menjawab petanyaan guru,dan menyelesaikan

soal di depan kelas, atau menyajikan hasil diskusi kelompok

terlebih dahulu.

Hasil refleksi atas pelaksanaan treatmen keempat ini adalah

sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

Suasana kelas sangat tertib sehingga siswa dapat
berkonsentrasi dengan baik dalam proses belajar
mengajar berlangsung

Siswa bertambah trampil dalam menyelesaikan LKS
dan kuis secara individu maupun kelompok.

Siswa sudah berani bertanya dan percaya diri jika
berpresentasi kedepan kelas.

Siswa menjadi terlihat bersemangat dan senang ketika

. mengerjakan latihan soal matematika bersama dengan

kelompoknya.

Seluruh siswa aktif dalam melaksanakan kerja
kelompok tanpa membedakan yang pandai dan yang
kurang pandai.
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7

8)
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Siswa sudah memanfaatkan waktu yang diberikan guru
untuk berdiskusi baik dengan pasangannya maupun
kelompok.

Siswa yang menjadi penyaji hasil diskusi tampak
sungguh-sungguh dan percaya diri tanpa ada rasa takut
dan gugup, sehingga kelompok 1ain menanggapinya
dengan penuh perhatian dan semangat.

Setelah diadakan penilaian dalam mengerjakan soal
latihan diperoleh hasil sebagai berikut: Nilai tertinggi
95, nilai terendah 70. Untuk siswa yang mendapatkan
nilai 95 sebanyak 5 orang sedangkan yang mendapat-

kan nilai <70 sebanyak 7 orang.

Jadi treatmen keempat ini dipandang sudah sangat baik,

karena siswa sudah mencapai ketuntasan dalam belajar.

Sedangkan Berdasarkan temuan hasil refleksi dalam

treatmen keempat ini, maka hasil yang diperoleh adalah

bahwa tingkat kecemasan siswa dalam menghadapi

peiajaran matematika pada kelas VII E sudah terjadi

penurunan. Dalam hal ini terlihat dari aktivitas belajar

siswa pada saat siswa berada dikelas.



B. Pengujian Hipotesis

Penelitian ini menggunakan satu kelompok, yaitu kelompok eksperimen.
Pada kelompok eksperimen ini diberikan treatmen dan diberikan penilaian
pada pretest dan posttest. Hal ini dimaksudkan untuk mengukur atau
mengetahui perbedaan sebelum dan sesudah dilakukan treatmen pada salah
satu kelompok.

Bila subjek penelitian kurang dari tiga puluh, maka penelitian yang
digunakan adalah non parametrik tes. Subyek dari penelitian ini adalah dua
belas anak. Pemilihan subjek dilakukan dengan karakteristik tertentu. Setelah
karakteristik dari subjek penelitian telah terpenuhi, maka untuk menentukan
siapa yang menjadi kelompok eksperimen, dilakukan secara non random.

Hasil yang telah diperoleh, diolah dengan menggunakan Uji Peringkat
Bertanda Wilcoxon (Wilcoxon Signed Ranks Test).

Tabel 4.2 Hasil Uji Peringkat Bertanda Wilcoxon

NPar Tests
Descriptive Statistics
N Mean Std. Deviation | Minimum | Maximum
f,f:,f::' i?:;:;m oL 12| 18333 24618 1.50 200
:ne:t%%ihp::\ebr::;mn CL 12 1.1667 24618 1.00 1.50

Wilcoxon Signed Ranks Test

Ranks
N Mean Rank | Sum of Ranks
'sesudah diberikan Negative Ranks 8 450 36.00
metode pembelajaran CL  pgsitive Ranks ob .00 00
- sebelum diberikan Ties 4
metode pembelajaran CL Total 12
a. gesudah diberikan metode pembelajaran CL < sebelum diberikan metode
pembelajaran CL
b. gesudah diberikan metode pembelajaran CL > sebelum diberikan metode
pembelajaran CL

. sesudah diberikan metode pembelajaran CL = sebelum diberikan metode
pembelajaran CL



Test Statistics®

sesudsh
diberikan
metode
pembelajaran
CL - sebglum
diberikan
metode
pembelajaran
CL
Z -2.828°

Asymp. Sig. (2-tailed) 005
4. Based on positive ranks.
b. Wilcoxen Signed Ranks Test

Berdasarkan hasil analisis dengan uji wilcoxon rank diatas diperoleh nilai
Zning  sebesar (-2,828), karena (-2,828 > 1,96), maka hipotesis statistic
menyatakan terdapat efektifitas metode pembelajaran cooperative learning
untuk menurunkan kecemasan siswa dalam mnghadapi pelajaran matematika,
diterima.

Hal ini terbukti, bahwa rata-rata kecemasan siswa pada kelompok
eksperimen yang diberikan metode pembelajaran cooperative learning
memiliki tingkat kecemasan lebih rendah. Dari 12 siswa yang dibandingkan,
terdapat 8 siswa yang menunjukkan bahwa tingkat kecemasannya lebih rendah
setelah diberikan metode pembelajaran cooperative learning, dan hanya
terdapat 4 siswa yang menunjukkan bahwa tingkat kecemasannya sama atau
tetap sebelum dan sesudah diberikan metode pembelajaran cooperative
learning. Dari hasil penelitian tersebut terbukti bahwa siswa kelompok
eksperimen yang diberikan metode pembelajaran cooperative learning rata-
rata memiliki kecemasan lebih rendah dibandingkan sebelum diberikan

metode pembelajaran cooperative learning.
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Apabila dipadukan antara hipotesis statistic diatas dengan hipotesis
penelitian yang diajukan bahwa metode pembelajaran cooperative learning
efektif untuk menurunkan kecemasan siswa dalam menghadapi pelajaran
matematika, terbukti diterima. Hal ini terlihat pada siswa kelompok
eksperimen sesudah menggunakan metode pembelajaran cooperative learning
dalam proses pembelajarannya memiliki tingkat kecemasan lebih rendah
dibandingkan sebelum menggunakan metode pembelajaran cooperative
learning. Hal ini karena kegiatan pembelajaran  pada siswa dengan
menggunakan metode pembelajaran cooperative learning, kegiatan belajar
menjadi menyenangkan, mengembangkan sikap positif siswa, dan efektif.
Penggunaan metode pembelajaran cooperative learning memungkinkan siswa
mengembangkan kemampuan kognitif, berinteraksi dengan teman, dan
meningkatkan prestasi belajar siswa.

Temuan hasil rata-rata kecemasan siswa diatas, semakin menegaskan
bahwa metode pembelajaran cooperative learning efektif untuk menurunkan
kecemasan siswa dalam menghadapi pelajaran matematika pada siswa kelas

VII E SMP Negeri 3 Taman Sidoarjo.

. Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil perhitungan analisis data diketahui bahwa siswa yang
sesudah diberikan metode pembelajaran cooperative learning kecemasannya
lebih rendah daripada sebelum diberikan metode pembe-lajaran cooperative

learning.



Didalam penelitian ini Indikator kecemasan siswa diukur melalui skala
psikologis (TMAS) yang berdasarkan tentang gejala-gejala kecemasan siswa
dalam menghadapi pelajaran matematika yang merujuk pada gejala fisiologis
dan gejala psikologis, maka dapat disimpulkan ada dua bentuk gejala
kecemasan siswa dalam menghadapi pelajaran matematika, yaitu : a) Gejala
fisik, seperti Jantung berdebar-debar, mudah berkeringat, pusing, mudah lelah,
gangguan pencernaan; dan b) Gejala Psikhis, seperti gugup, gelisah, khawatir,
timbul rasa takut, gangguan konsentrasi, susah tidur.

Pengumpulan data dilakukan dengan menngunakan skala TMAS dan
untuk membantu mempermudah penilaian siswa dalam melakukan kegiatan
pembelajaran berlangsung, maka peneliti membuat instrumen atau alat yang
akan di gunakan dalam penelitian ini adalah dengan observasi.

Kecemasan merupakan suatu perasaan yang tidak menyenangkan yang
bersifat subyektif yang timbul karena adanya ancaman yang tidak jelas
penyebabnya baik berasal dari luar ataupun dari dalam. Perasaan cemas
berlarut-larut cenderung memberikan pengaruh negative secara fisik maupun
psikologis.

Kecemasan mﬁncul pada saat individu mengalami tekanan perasaan
(frustasi) dan pertentangan batin (konflik). Kecemasan karena frustasi muncul
pada individu yang memiliki hambatan dalam memenuhi kebutuhan, sehingga
individu tersebut merasa terancam. Kegagalan yang dialami membuat individu

tertekan perasaannya sehingga individu tersebut menjadi cemas. Namun
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kecemasan dapat menurun tergantung dari kemampuan individu itu dalam
menyikapi kecemasan tersebut.

Kecemasan siswa dapat dipengaruhi oleh dua factor yaitu: a) factor
eksternal, yaitu ancaman terus menerus yang sukar dihindari; dan b) factor
internal, yaitu kecemasan yang disebabkan oleh dalam diri individu sendiri.
Salah satu factor yang paling mempengaruhi kecemasan siswa adalah factor
eksternal yakni dari lingkungan sekitar siswa. Sedangkan Guru memegang
peranan penting dalam mencari alternative untuk mengatasi kecemasan siswa.
Salah satu alternative yang dapat ditempuh adalah dengan menciptakan
suasana belajar yang dapat mengurangi tingkat kecemasan siswa. Guru kelas
dapat membantu mengurangi kecemasan siswa dengan membuat suasana
kelas yang menyenangkan, seperti menggunakan humor, permainan, dan
aktivitas dengan tingkat relaksasi tinggi. Pada dasarnya, guru diharapkan
dapat menerapkan suatu metode pembelajaran yang dapat mengurangi tingkat
kecemasan siswa sehingga pada akhirnya dapat meningkatkan perilaku dan
prestasi belajar siswa.

Melalui metode pembelajaran Cooperative learning, guru dapat
membantu siswa ).'ang memiliki tingkat kecemasan yang tinggi. Metode
pembelajaran kooperatif ini merupakan suatu model pembelajaran yang saat
ini banyak digunakan untuk mewujudkan kegiatan belajar mengajar yang
berpusat pada siswa (studend oriented), terutama untuk mengatasi
permasalahan yang ditemukan guru dalam mengaktifkan siswa, yang tidak

dapat bekerja sama dengan orang lain, siswa yang agresif dan tidak peduli
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pada yang lain. Model pembelajaran ini telah terbukti dapat dipergunakan
dalam berbagai mata pelajaraan dan berbagai usia.

Hasil analisa yang telah diuraikan diatas, menunjukkan adanya kesesuaian
antara hasil penelitian dan landasan teori yang digunakan untuk menjelaskan
proses dari efektivitas metode pembelajaran cooperative learning untuk
menurunkan kecemasan siswa dalam menghadapi pelajaran matematika.

Selanjutnya untuk menguji hipotesis statistic tentang terdapat atau
tidaknya perbedaan kecemasan siswa antara sebelum dan sesudah diberikan
metode pembelajaran cooperative learning , maka dilakukan pengujian
dengan menggunakan uji beda Wilcoxon rank pada SPPS 14.0 hasilnya
menunjukkan nilai Zhitung sebesar -2.828, berdasarkan criteria tersebut, maka
hipotesis statistic menyatakan terdapat efektifitas metode pembelajaran
cooperative learming untuk menurunkan kecemasan siswa dalam mnghadapi
pelajaran matematika, diterima.

Hal ini terbukti, bahwa rata-rata kecemasan siswa pada kelompok
eksperimen yang diberikan metode pembelajaran cooperative learning
memiliki tingkat kecemasan lebih rendah. Dari 12 siswa yang dibandingkan,
terdapat 8 siswa yaﬂg menunjukkan bahwa tingkat kecemasannya lebih rendah
setelah diberikan metode pembelajaran cooperative learning, dan hanya
terdapat 4 siswa yang menunjukkan bahwa tingkat kecemasannya sama atau
tetap sebelum dan sesudah diberikan metode pembelajaran cooperative
learning. Dari hasil penelitian tersebut terbukti bahwa siswa kelompok

eksperimen yang diberikan metode pembelajaran cooperative learning rata-



102

rata memiliki kecemasan lebih rendah dibandingkan sebelum diberikan
metode pembelajaran cooperative learning. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa metode pembelajaran cooperative learning efektif dapat menurunkan

kecemasan siswa dalam menghadapi pelajaran matematika.



BABYV

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa siswa yang
sesudah diberikan pembelajaran cooperative learning memiliki kecemasan lebih
rendah daripada sebelum diberikan pembelajaran kooperatif artinya ditemukan
adanya efektifitas metode pembelajaran cooperative learning untuk menurunkan
kecemasan siswa kelas VII E SMP Negeri 3 Taman Sidoarjo dalam menghadapi

pelajaran matematika.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan, maka dikemukakan beberapa

saran yang diharapkan dapat berguna bagi semua pihak, yaitu:

1. Bagi tenaga pengajar (guru) di SMP Negeri 3 Taman Sidoarjo,
dengan tingkat kecemasan siswa yang rendah, hal ini mengin-
dikasikan kepada guru untuk lebih meningkatkan pelaksanaan
pembelajémn yang dapat mempengaruhi tingkat kecemasan siswa
dalam belajar matematika dan menciptakan kondisi tertentu agar
siswa itu selalu dan ingin terus belajar.

2. Bagi para siswa, diharapkan lebih memahami akan makna belajar
agar tercapai semua keinginan serta cita-cita yang diharapkannya dan

sebagai siswa tidak terpengaruh dengan teman-temannya dan lebih
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berkonsentrasi dalam belajar untuk mendapatkan hasil yang
maksimal.

Bagi peneliti selanjutnya, Dalam penelitian ini masih banyak
kekurangan dan keterbatasannya sehingga peneliti bernkutnya
diharapkan lebih memperhatikan lagi pada alat ukur yang digunakan,
alat ukur harus disesuaikan dengan teori yang relevan dengan
penelitian. Bahkan dipandang perlu dilakukan penelitian serupa
dengan sasaran subyek atau wilayah, pendekatan penelitian, serta

instrument pengumpulan data yang lebih diteliti.
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